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Judul : SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS DALAM 
MENIGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK 
GURU PAI MI DI KECAMATAN DUKUHTURI 
TEGAL 
Nama  : Yulianingsih Syafiul Anitsa 
NIM : 133311031 
Skripsi ini membahas supervisi akademik pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI MI di Kecamatan 
Dukuhturi Tegal. Kajiannya dilatarbelakangi dengan adanya jumlah 
semua guru madrasah ibtidaiyah yang mengajar pada kecamatan 
Dukuhturi yaitu 123 orang, dan jumlah guru PAI saat ini adalah 52 
guru yang meliputi guru mata pelajaran fiqih, akidah ahlak, sejarah 
kebudayaan Islam (SKI), dan Al-Qur‟an hadits, sedangkan jumlah 
pengawas yang ada di Kecamatan Dukuhturi saat ini adalah 1 
pengawas. Jumlah madrasah ibtidaiyah baik negeri maupun swasta 
ada 13 sekolah. Studi ini dimaksud untuk menjawab permasalahan: (1) 
Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi supervisi 
akademik pengawas dalam upaya meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru?, (2). Bagaimana faktor-faktor penghambat pengawas 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru?, (3) Bagaimana 
Supervisi Akademik Pengawas?. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penelitian dilakukan di Kecamatan Dukuhturi Tegal. Teknik 
pengumpulan data dengan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan data diperoleh dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
1)perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi supervisi akademik; a) 
Perencanaaan supervisi akademik Pengawas sekolah dari aspek 
perencanaan program tahunan yang disusun oleh Pokjawas di 
Kabupaten/Kota melalui diskusi terprogram; program semester, yang 
dilakukan oleh setiap pengawas sekolah dimasing-masing sekolah 
binaan; rencana kepengawasan akademik yang dilakukan oleh 
pengawas sekolah. Namun masih terdapat beberapa hal yang belum 
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tercapai diantaranya: jadwal pelaksanaan supervisi akademik bersifat 
kondisional dan terkadang juga bersifat mendadak yaitu menyesuaikan 
kegiatan Pengawas sekolah dan pihak sekolah binaan, sehingga 
persiapan GPAI kurang maksimal; b) Pelaksanaan supervisi akademik 
Pengawas sekolah dilaksanakan 3 kali kunjungan pada sekolah binaan. 
Supervisi akademik dari pengawas dilaksanakan dengan instrumen 
supervisi kelas yang dilakukan dengan observasi secara langsung di 
kelas. Hampir secara keseluruhan program di RKA sudah terealisasi 
semua di lapangan. Namun dalam melaksanakan pembinaan 
kompetensi pedagogik, ada beberapa indikator yang belum 
terealisasikan, dikarenakan menurut pengawas sekolah GPAI dirasa 
sudah menguasai; c)  Evaluasi dan tindak lanjut program supervisi 
akademik dilaksanakan setelah observasi proses pembelajaran di kelas 
ataupun melalui kegiatan KKG PAI. Dari sini sudah teridentifikasi 
permasalahan yang dihadapi guru rumpun mapel PAI, dan juga 
dengan mengadakan workshop, pelatihan ataupun diklat bekerjasama 
dengan Kementerian Agama Kab. Tegal.  2) Hambatan yang dialami 
pengawas dalam supervisi akademik adalah kurangnya tenaga 
pengawas PAI, banyaknya guru yang harus dibina dan kurangnya 
intensitas supervisi akademik terhadap guru. Sedangkan solusi dari 
kendala tersebut adalah rekrutmen pengawas baru, peningkatan 
intensitas supervisi kunjungan kelas dan peningkatan program 
pembinaan supervisi pengawas secara berkala dan berkesinambungan. 
Saran dari kendala tersebut adalah rekrutmen pengawas baru, 
peningkatan intensitas supervisi kunjungan kelas dan peningkatan 
program pembinaan supervisi pengawas secara berkala dan 
berkesinambungan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi 
informasi, masukan bagi pengawas, kepala sekolah dan guru rumpun 
mapel PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik agar mutu 
pendidikan semakin meningkat. 





Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 
ini berpedoman pada SKB Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang   
Keberhasilan satuan pendidikan sangat ditentukan oleh 
keberhasilan guru. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia adalah dengan melalui proses pembelajaran 
di sekolah. Guru merupakan komponen sumber daya manusia 
yang harus dibina dan dikembangkan terus-menerus. Potensi 
sumber daya guru harus terus berkembang agar melaksanakan 
fungsinya secara profesional karena kemampuan guru-guru 
mengajar menjadi jaminan tinggi rendahnya kualitas layanan 
belajar. 
Dalam hal pembentukan profesi guru dilaksanakan 
melalui program pendidikan pra-jabatan (pre-servicee education) 
maupun program dalam jabatan (inservice education).
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Melihat keadaan pada kecamatan Dukuhturi jumlah 
semua guru madrasah ibtidaiyah yang mengajar yaitu 123 orang, 
dan jumlah guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
saat ini adalah 52 guru yang meliputi guru mata pelajaran fiqih, 
akidah ahlak, sejarah kebudayaan Islam (SKI), dan Al-Qur’an 
hadits, sedangkan jumlah pengawas yang ada di Kecamatan 
                                                          
1
 Jasmani Asf, Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan Terobosan 
Baru dalam Kinerja Peningkatan Kerja Pengawas Sekolah dan Guru), 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm.15  
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Dukuhturi saat ini adalah 1 pengawas. Jumlah madrasah 
ibtidaiyah baik negeri maupun swasta ada 13 sekolah. 
Salah satu komponen yang harus ditingkatkan oleh guru 
adalah proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru 
harus memiliki kompetensi terutama yang berkaitan dengan aspek 
pedagogik. Dalam Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang 
Guru Dan Dosen pada bab penjelasan pasal 10 ayat (1) 
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi peda-
gogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran di kelas guru dipandang dapat 
memainkan peran penting terutama dalam membantu peserta didik 
untuk membangun sikap positif dalam belajar, membangkitkan 
rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketepatan logika 
intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam 
belajar. Oleh karena itu, selain terampil mengajar, seorang guru 
juga memiliki pengetahuan yang luas, bijak, dan dapat 
bersosialisasi dengan baik. 
Dalam penguasaan kompetensi pedagogik inilah, guru 
sering menghadapi masalah. Hal ini terjadi dalam proses 
pembelajaran ketika guru tidak mampu merumuskan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan baik, proses 
pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan, proses pembelajaran 
yang monoton, dan berbagai permasalahan lainnya.2 
                                                          
2
 Raden Rara Dewi Sartika, “Pengembangan Model Pembinaan 
Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Inggris Sekolah Menengah Atas 
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Untuk mewujudkan semua itu maka diperlukannya sebuah 
proses pengawasan yang efektif dan efisien secara benar. Dengan 
adanya supervisi akademik yang dilaksanakan oleh pengawas 
maka sesuai dengan tujuannya maka pengawas akan memberi 
bimbingan kepada guru untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogiknya.  
Dengan disahkannya Peraturan menteri pendidikan 
nasional No. 39 tahun 2009 tentang pemenuhan beban kerja guru 
dan  pengawasan satuan pendidikan,  maka itu dapat menjadi 
pijakan untuk instansi perkantoran yaitu Kementerian Agama. 
Pada pasal 4 ayat (1) beban kerja guru yang diangkat dalam 
jabatan pengawas satuan pendidikan, yaitu melakukan tugas 
pembimbingan dan pelatihan profesional guru dan 
pengawasan. Sedangkan ayat (3) menyebutkan bahwa: 
pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi : 
a. Mengawasi, memantau, mengelola, dan melaporkan hasil 
pelaksanaan 8 (delapan) standar nasional pendidikan pada 
satuan pendidikan  
b. Membimbing satuan pendidikan untuk meningkatkan atau 
mempertahankan kelayakan program dan atau satuan 
pendidikan. 
 
Pada pasal 4 ayat (4) Pengawasan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) paling sedikit 5 (lima) sekolah/madrasah binaan 
untuk daerah khusus atau paling sedikit 10 (sepuluh) 
                                                                                                                             
berbasis Lesson Study Dengan Peran Ahli dan Siawa ‘LS PAS’”,  
Educational Management, (Vol. 3, No 2, Desember/2014), hlm.88 
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Dalam hal ini dimana supervisi akademik keberadaannya 
sangat penting untuk mengawasi setiap pola dan kinerja 
seseorang yang bertujuan untuk efektif dan efisiensi dalam 
sebuah proses pembelajaran atau kegiatan di sebuah lembaga. 
Kegiatan supervisi ini, dimana Supervisor sebagai pelaku 
pengawasan kepada jajaran pendidikan akan berperan aktif 
memberi masukan, arahan dan bimbingan tentang penerapan 
manajemen kelas yang baik maupun membina guru madrasah 
dalam menjalankan tugas belajar mengajar demi tercapainya 
tujuan pendidikan di semua tingkatan baik tingkat dasar maupun 
tingkat lanjutan. Oleh karena itu, maka supervisor sangat 
membutuhkan kerjasama antara semua komponen pendidikan, 
baik pemerintah, kepala kantor Kementerian Agama, staf 
mapenda, staf kepegawaian dan pengawas pendidikan agama 
Islam sebagai supervisor untuk membimbing dan mengarahkan 
guru madrasah dalam tingkatan Ibtidaiyah, Tsanawiyah maupun 
Aliyah. 
Supervisi akademik yang mampu memperbaiki kualitas 
kinerja guru menurut Sahertian adalah yang dilaksanakan dengan 
berpijak pada prinsip-prinsip sistematis, terencana dan kontinu. 
                                                          
3
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2009, 
Pemenuhan Beban Kerja Guru dan  Pengawasan Satuan Pendidikan, pasal 4, 
ayat (4).  
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Supervisi dilakukan berdasarkan data dan fakta yang obyektif. 
Keberhasilan supervisi akademik juga ditunjang dengan 
hubungan kesejawatan yaitu hubungan yang dibangun secara 
akrab dan hangat atas dasar kemanusiaan dengan menjunjung 
tinggi harga diri dan martabat guru. Suasana supervisi akademik 
yang hangat dan akrab membuat guru merasa nyaman sehingga 
pengawas dapat membantu mengembangkan usaha bersama 
dalam meningkatkan kemampuan guru. 
Upaya pembinaan oleh pengawas sekolah senantiasa 
dilakukan melalui berbagai pelatihan dan pembimbingan, namun 
hal ini bisa jadi tidak berjalan dengan baik karena untuk 
pembimbingan yang bersifat intensif, diperlukan pengawas 
sekolah yang memiliki waktu yang cukup longgar untuk dapat 
memberikan materi bimbingan tersebut. 
Berdasarkan paparan tersebut, menarik untuk diteliti 
tentang supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru PAI pada kecamatan Dukuhturi 
Tegal. Sedangkan supervisi yang merupakan salah satu tugas 
pengawas sekolah yang harus di laksanakan guna meningkatkan 
kualitas guru Agama dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
pada rumpun mata pelajaran PAI di sekolah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat 
dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 
6 
1. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi supervisi 
akademik pengawas dalam upaya meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru? 
2. Bagaimana faktor-faktor penghambat pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 
supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru PAI MI pada kecamatan 
Dukuhturi Tegal. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi 
penghambat dalam menjalankan supervisi akademik 
pengawas dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru PAI MI pada kecamatan Dukuhturi Tegal. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian nanti diharapkan dapat memberikan 
manfaat untuk semua pihak, yang meliputi: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Secara teoritis dapat digunakan sebagai bahan 
masukan atau menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dan mengembangkan wawasan keilmuan itu 
7 
khususnya tentang supervisi akademik pengawas 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
rumpun mata pelajaran PAI madrasah ibtidaiyah di 
wilayah binaan kecamatan Dukuhturi Tegal. 
2) Diharapkan hasil penelitian ini memberikan 
sumbangan pemikiran ilmu pengetahuan dalam 
rangka memperbaiki dan mengatasi kendala atau 
problem yang terdapat dalam melaksanakan supervisi 
akademik pengawas dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru rumpun mata pelajaran PAI di 
wilayah binaan kecamatan Dukuhturi Tegal. 
b. Bersifat praktis 
1) Bagi kepala daerah Kabupaten Tegal, sebagai 
masukan dalam meningkatkan supervisi akademik 
dan mengambil keputusan/kebijakan dalam bahan 
penilaian mengenai supervisi pengawas. 
2) Bagi Kepala kantor Kementerian Agama kabupaten 
Tegal dalam meningkatkan supervisi akademik 
pengawas untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru rumpun mata pelajaran PAI pada 
masa yang akan datang. 
3) Bagi pengawas sebagai supervisor untuk 
meningkatkan supervisi pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru rumpun 
mata pelajaran PAI di kecamatan Dukuhturi Tegal. 
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4) Bagi guru pada umumnya untuk senantiasa 
menyadari akan pentingnya peningkatan kompetensi 
pedagogik dalam melaksanakan tugas kegiatan 
belajar mengajar, serta sebagai sumbangan dan 
masukan dalam bimbingan kompetensi pedagogik 
guru. 
5) Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
acuan bagi pengelola pendidikan dalam rangka 









SUPERVISI AKADEMIK DAN KOMPETENSI PEGADOGIK 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Dasar dan Konsep Supervisi Akademik   
a. Pengertian Supervisi Akademik  
Pengertian supervisi secara etimologis, istilah 
supervisi diambil dari perkataan bahasa Inggris 
Supervision artinya pengawas dibidang pendidikan. Orang 
yang melakukan supervisi disebut supervisor. Ditinjau 
dari sisi morfologinya, supervisi dapat dijelaskan menurut 
bentuk kata. Kata supervisi terdiri dari dua kata, yakni 
super berarti atas, lebih, visi berarti lihat, tilik, awasi.
1
 
Menurut Willes yang dikutip oleh Jasmani Asf 
dan Syaiful Mustofa yang mengemukakan secara singkat 
bahwa supervisi sebagai bantuan pengembangan situasi 
belajar mengajar agar lebih baik. Sedangkan Adam dan 
Dickey yang dikemukakan oleh Nur Aedi adalah supervisi 
sebagai pelayanan khususnya menyangkut perbaikan 
proses belajar mengajar. Sementara itu, Depdiknas 
merumuskan supervisi sebagai pembinaan yang diberikan 
kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat 
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 Jasmani Asf, Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan..., hlm.26 
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meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi 
belajar mengajar yang lebih baik.
2
 
Situasi belajar inilah yang seharusnya diperbaiki 
dan ditingkatkan melalui layanan kegiatan supervisi. 
Dengan demikian layanan supervisi tersebut mencakup 
seluruh aspek dari penyelenggaraan pendidikan dan 
pengajaran. 
Menurut Wiles yang dikemukakan oleh Luk-luk 
Nur Mufidah bahwa konsep supervisi modern yang 
dirumuskan sebagai berikut. “Supervision is assistance in 
the development of better teaching learning situation”. 
Supervisi adalah bantuan pengembangan situasi 
pembelajaran yang lebih baik.
3
 Rumusan ini 
mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi 
keseluruhan situasi belajar mengajar (goal, material, 
technique, method, teacher, student, and environment).
4
 
Menurut M. Ngalim Purwanto menyatakan, 
Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang 
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai 
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 Luk-luk Nur Mufidah, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 
2009), hlm.4  
4
 Jasmani Asf, Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan..., hlm.26  
11 




Sedangkan menurut Peter F. Oliva menyatakan 
bahwa: “Supervision in conceived as a service to teacher, 
both individual an in group supervision is means offering 
to  teachers specialized help in improving instruction”.6 
Berdasarkan definisi tersebut diketahui bahwa 
supervisi merupakan layanan kepada guru, baik secara 
individual maupun kelompok. Supervisi mengandung 
makna bantuan khusus kepada guru dalam rangka 
memperbaiki pembelajaran. Pendapat senada namun lebih 
lengkap diungkapkan oleh Stoller yang dikutip oleh Nur 
Aedi menyatakan: ”Supervision as the improvement of 
instruction seems be concerned with–overseeing, 
directing, guiding, conducting, regulating, controlling, 
moving, to hard a goal, etc-workers (teacher), who give 
or teach knowledge or information in such a manner that 
there is resulting „increase in value or in excellence of 
quality or condition”. Berdasarkan pengertian tersebut 
diketahui supervisi merupakan perbaikan pembelajaran 
yang dilakukan guru melalui bantuan supervisor melalui 
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 Ngalim Purwanto, Administrasi dan supervisi Pendidikan, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.76  
6
 Peter F. Olivia, Supervision For Today‟s School, (New York: 
Longman Inc, 1984), hlm.9  
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aktivitas pengawasan, pengarahan, bimbingan, contoh, 
regulasi, pengendalian, upaya ke arah pencapaian tujuan 
pembelajaran, serta bentuk aktivitas lainnya.
7
 
Menurut Peter F. Oliva merumuskan bahwa 
“Supervision is defined a service provided to teachers for 
the purpose of improving of instructional. It is the student 
who is the ultimate beneficiary of instructional 
improvement”.8 Dari definisi tersebut, menambahkan 
penjelasan bahwa pengawasan digambarkan sebagai suatu 
jasa/layanan yang diberikan kepada guru untuk 
meningkatkan kinerjanya dalam proses pembelajaran.  
Dalam hal ini siswa menjadi objek terakhir sebagai 
penerima proses pembelajaran. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-
Baqarah ayat 30 sebagai berikut:  
ِِإَو...ًةَفيِلَخِِضْرَْلْاِفٌِِلِعاَجِ ينِِّإِِةَكِئَلََمِْللَِكَُّبرَِلَاقِْذ  
“Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi...” 
(QS. Al Baqarah/1: 30).
9
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 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori dan Praktik..., 
hlm.14  
8
 Peter F. Olivia, Supervision For Today‟s School..., hlm.23  
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Allah Swt. menceritakan perihal anugerah-Nya 
kepada Bani Adam, yaitu sebagai makhluk yang 
mulia; mereka disebutkan di kalangan makhluk yang 
tertinggi yaitu para malaikat sebelum mereka 
diciptakan. Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi; Yakni suatu kaum yang 
sebagiannya menggantikan sebagian yang lain silih 
berganti, abad demi abad, dan generasi demi generasi.
10
 
Relevansi supervisi dengan ayat tersebut 
memberikan makna bahwa Allah memberikan 
keterampilan kepada pengawas atau supervisor, bahwa 
Allah menjadikan manusia sebagai pemimpin untuk 
mengemban tugas dan fungsinya sebagai manusia di bumi. 
Sehingga dapat dirumuskan supervisi tidak lain 
dari usaha memberikan layanan kepada guru-guru  baik 
secara individual maupun secara kelompok dalam usaha 
memperbaiki pengajaran. Kata kunci dari pemberi 




Supervisi merupakan istilah yang dalam rumpun 
pengawasan tetapi sifatnya lebih human, manusiawi. Di 
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11
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dalam kegiatan supervisi, pelaksanaan bukan mencari-cari 
kesalahan tetapi lebih banyak mengandung untuk 
pembinaan, agar kondisi pekerjaan yang senang disupervisi 
dapat diketahui kekurangannya (bukan semata-mata 




Kegiatan pokok supervisi adalah melakukan 
pembinaan kepada sekolah pada umumnya dan guru pada 
khususnya agar kualitas pembelajarannya meningkat. 
Sebagai dampak meningkatnya kualitas pembelajaran, 
tentu dapat meningkat pula prestasi belajar siswa, dan itu 
berarti meningkatlah kualitas lulusan sekolah itu. Jika 
perhatian supervisi  sudah tertuju pada keberhasilan siswa 
dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan di 
sekolah, berarti bahwa supervisi tersebut sudah selesai 
dengan tujuannya. Oleh karna itu siswalah yang menjadi 
pusat perhatian dari segala upaya pendidikan, berarti 
bahwa supervisi sudah mengarah pada subjeknya.
13
 
Sehingga dari pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa supervisi merupakan suatu usaha untuk memberikan 
bantuan kepada guru dalam memperbaiki situasi belajar 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka 
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13
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi..., Cet I, hlm.5 
15 
mengajar yang hanya dapat dilakukan secara efektif oleh 
atasan. 
Sedangkan menurut PP Nomor 74 Tahun 2008, 
Supervisi akademik adalah fungsi pengawas yang 
berkenaan dengan aspek pelaksanaan tugas pembinaan, 
pemantauan, penilaian dan pelatihan profesionalan guru 
dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing 
dan melatih peserta didik, dan melaksanakan tugas 
tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok 
sesuai beban kerja guru. 
Supervisi akademik sebagai salah satu instrumen 
yang dapat mengukur dan menjamin terpenuhinya kualitas 
penyelenggaraan pendidikan maupun penyelenggaraan 
pembelajaran bertujuan untuk membantu guru untuk lebih 
memahami peranannya di sekolah dan memperbaiki 
caranya mengajar.
14 
Menurut Suharsimi Arikunto supervisi akademik 
adalah supervisi yang menitik beratkan pengamatan pada 
masalah akademik, yaitu langsung berada dalam lingkup 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 
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 Eliani Dwi Pahlevie, “Model Supervisi Akademik Berbasis 
Evaluasi Diri Guru dan Penilaian Rekan Sejawat”, Educational 
Management, (Vol. 3, No 2, Desember/2014), hlm.120 
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membantu peserta didik ketika sedang dalam proses 
belajar. 
Dalam supervisi pendidikan Islam, pengawas atau 
supervisor menjadi atasan, hal tersebut sesuai dengan 
hadits Nabi sebagai berikut: 
ُِماَم:ْمَلَسَوِ ِوْيَلَعِ ُوّللاِ ىَّلَصِِوّللاِ ُلوُسَرَِلَاقِ َلَاقِ ْنَعِ ُوّللِاِ َىِضَرِ َرَمُعِ ِنِْباِ ْنَعِِ
,ِوِتَّيِعَرِ ْنَعِ ٌلوُئْسَمِ ْمُكُّلُكِِوِلَْىأِ ِفِِ ٍعَارِ ُلُجَّرلاَوِ ,ِوِتَّيِعَرِ ْنَعِ ٌلوُئْسَمِ ُماَم ِْلْاَاف
ِْنَعِ ٌلوُئْسَمِ َىِىَوِ اَهِجْوَزِ ِتْي َبِ ِفِِ ٌةَيِعَرِ ٌةأْرَمْلاَوِ ,ِوِتَّيِعَرِ ْنَعِ ٌلوُئْسَمِ َوُىَو
ِِوِتَّيِعَرِ ْنَعِ ٌلوُئْسَموُىَوِ ِهِدييَسِ ِلاَمِ فِِ ٍعَارِ ُمِدَاْلْاَوِ ,اَهِتَّيِعَرِِفِِ ٍعَارِ ُلُجَّرلاَوِ ,
ِِوِتَّيِعَرِ ْنَعِ ٌلوُئْسَمِ مُكُّلَُكوِ ٍعَارِ ْمُكُّلُكَفِ ,ِوِتَّيِعَرِ ْنَعِ ٌلوُئْسَمِ َوُىَوِ ِوْي ََباِ لاَم
)ةسملْاِهاورِحيحصِثدح(15 
“setiap kamu bertanggungjawab atas kepemimpinannya: 
maka seorang imam adalah pemimpin dan dia bertanggung 
jawab atas kepemimpinannya, seorang lelaki adalah 
pemimpin di dalam keluarganya dan dia bertanggungjawab 
atas kepemimpinannya, perempuan adalah pemimpin di 
rumah suaminya dia bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya, pembantu adalah pemimpin/ 
penanggungjawab terhadap harta tuannya dan dia 
bertanggungjawab atas kepemimpinannya, seorang anak 
adalah pemimpin terhadap  harta ayahnya dan dia 
bertanggungjawab atas kepemimpinannya, maka setiap  
kamu adalah pemimpin dan setiap kamu adalah 
bertanggungjawab atas kepemiminannya”. 
 
Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa tanggung 
jawab merupakan kewajiban individu sebagai hamba Allah 
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yang kepadanya dititipkan amanat untuk menjadi 
pemimpin atau penguasa, baik pemimpin dirinya sendiri 




Hadits tersebut menyatakan bahwa setiap manusia 
adalah pemimpin baik dari keluarganya, masyarakatnya, 
lembaganya maupun dirinya sendiri. Dalam lembaga 
pendidikan Islam seorang pemimpin yaitu pengawas harus 
bersikap adil ataupun jujur kepada siapapun dan dalam hal 
apapun juga dan seorang pemimpin juga harus 
bertanggungjawab dan mengimplementasikan supervisi 
dengan baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
supervisi akademik adalah pembinaan kepada guru yang 
berkaitan dengan pelaksanaan belajar mengajar untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperbaiki 
situasi belajar dalam kelas. Kegiatan ini dilakukan dengan 
pada saat perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
b. Ruang Lingkup 
Berdasarkan PMA Nomor 2 Tahun 2012 tentang 
Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam pada Sekolah pasal 4 ayat (2) adalah Pengawas PAI 
pada Sekolah mempunyai fungsi melakukan: 
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1) penyusunan program pengawasan PAI. 
2) pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan 
profesi guru PAI. 
3) pemantauan penerapan standar nasional PAI. 
4) penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan. 
5) pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan.17 
Dalam Dirjen Pendidikan Islam tahun 2014 
tentang pedoman pelaksanaan pemenuhan beban kerja 
pengawas madrasah, ruang lingkup pengawas akademik 
mencakup sembilan dimensi sebagai berikut: 
1) Melakukan pendampingan dalam meningkatkan 
kemampuan guru, menyusun administrasi rencana 
pembelajaran/program pembimbingan. 
2) Melakukan pendampingan dalam meningkatkan 
kemampuan guru dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran/bimbingan. 
3) Melakukan pendampingan membimbing guru dalam 
meningkatkan kemampuan melaksanakan penilaian 
hasil belajar peserta didik. 
4) Melakukan pendampingan dalam meningkatkan 
kemampuan guru menggunakan media dan sumber 
belajar. 
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 Peraturan Menteri Agama  Nomor 2 Tahun 2012, Pengawas 
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5) Memberikan masukan kepada guru dalam 
memanfaatkan lingkungan dan sumber belajar. 
6) Memberikan rekomendasi kepada guru mengenai 
tugas pada pelaksanaan bimbingan bagi peserta didik. 
7) Memberi bimbingan kepada guru dalam 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk pembelajaran. 
8) Memberi bimbingan kepada guru dalam 
memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan mutu 
pendidikan dan pembelajaran atau pembimbingan. 
9) Memberi bimbingan kepada guru untuk 
melaksanakan refleksi hasil-hasil yang dicapainya.
18
 
Mengacu pada ruang lingkup supervisi akademik 
tersebut, dapat ditegaskan bahwa seorang pengawas MI 
dituntut memahami permasalahan yang mungkin terjadi 
saat proses pembelajaran serta kebutuhan dan 
karakteristik guru agar dapat memberikan bimbingan 
sesuai kebutuhan guru saat mengajar di kelas. Adapun 
penjelasan mengenai lingkup kegiatan supervisi 
akademik pengawas sebagai berikut: 
1) Perencanaan supervisi akademik 
Perencanaan merupakan tindakan 
menetapkan terlebih dahulu apa yang akan 
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 Dirjen Pendidikan Islam Tahun 2014, Pedoman Pelaksanaan 
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dikerjakan, bagaimana mengerjakannya apa harus 
dikerjakan dan siapa yang mengerjakannya. Untuk 
itu, perencanaan membutuhkan data dan informasi 
agar keputusan yang diambil tidak lepas kaitannya 




Perencanaan program pendidikan sedikitnya 
memiliki dua fungsi utama, yaitu: Perencanaan 
merupakan upaya sistematis yang menggambarkan 
penyusunan rangkaian tindakan yang akan dilakukan 
untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga 
dengan mempertimbangkan sumber-sumber yang 
tersedia atau sumber-sumber yang dapat disediakan. 
Perencanaan merupakan kegiatan untuk mengerahkan 
atau menggunakan sumber-sumber yang terbatas 




Perencanaan program supervisi akademik 
adalah penyusunan dokumen perencanaan 
pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses 
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Adapun manfaat perencanaan supervisi akademik 
adalah: (a) pedoman pelaksanaan dan pengawasan 
akademik, (b) untuk menyamakan persepsi seluruh 
warga sekolah tentang program supervisi akademik, 
(c) penjaminan penghematan dan keefektifan 




Dengan demikian, dalam perencanaan 
program supervisi akademik yang pada dasarnya 
adalah mempersiapkan berbagai perangkat berkaitan 
dengan pelaksanaan supervisi akademik. 
2) Pelaksanaan supervisi akademik 
Pelaksanaan supervisi diarahkan pada 
kegiatan belajar mengajar  dalam rangka pencapaian 
kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. 
Pelaksanaan supervisi disesuaikan dengan teknik-
teknik supervisi. 
Langkah-langkah pelaksanaannya yaitu: (a) 
pertemuan pendahuluan, (b) perencanaan guru dan 
supervisor, (c) pelaksanaan observasi.
22
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Dengan demikian, agar supervisi akademik 
dapat membantu guru mengembangkan 
kemampuannya, maka untuk pelaksanaannya terlebih 
dahulu perlu diadakan penilaian kemampuan guru, 
sehingga bisa ditetapkan aspek yang perlu 
dikembangkan dan cara mengembangkannya. 
3) Evaluasi supervisi akademik 
Evaluasi adalah pembuatan pertimbangan 
menurut suatu perangkat kriteria yang disepakati dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Menurut TR Morrison 
yang dikutip oleh Nanang, ada tiga faktor penting 
dalam konsep evaluasi, yaitu: pertimbangan, 
deskripsi objek penilaian, dan kriteria yang 
bertanggungjawab. 
Dalam aktivitas mengevaluasi, ada tiga 
kegiatan besar yang biasanya dilakukan oleh 
supervisor, yaitu: identifikasi tujuan evaluasi 
penyusunan desain dan metodologi evaluasi serta 
pengukuran. Suharsimi Arikunto mengidentifikasikan 
kegiatan evaluasi program yang dilaksanakan 
pengawas ini dengan kajian penelitian. Proses 
evaluasi merupakan upaya mencari suatu fakta dan 
kebenaran dalam pelaksanaannya harus objektif dan 
rasional, prinsip metode ilmiah harus diterapkan. Ada 
beberapa teknik evaluasi program yang biasanya 
23 
dipakai oleh supervisor dalam mencari data untuk 
tindak lanjut, yaitu: (1) test, (2) observasi, (3) laporan 
diri, (4) evaluasi diri,  (5)  teman sejawat.
23
 
c. Tujuan Supervisi Akademik 
Seperti telah dijelaskan, kata kunci dari supervisi 
ialah memberikan layanan dan bantuan kepada guru-guru, 
maka tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan 
bantuan untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar 
yang dilakukan guru di kelas. Dengan demikian jelas 
bahwa tujuan supervisi ialah memberikan layanan dan 
bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di 
kelas yang pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas 
belajar siswa. Bukan saja memperbaiki kemampuan 




Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
membedakan tujuan supervisi menjadi dua, yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum supervisi adalah 
memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru 
(dan staf sekolah lain) agar personil tersebut mampu 
meningkatkan kualitas kinerjanya, terutama dalam 
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melaksanakan tugas, yaitu melaksanakan proses 
pembelajaran. Sedangkan tujuan khususnya yaitu 
membantu guru untuk lebih memahami tujuan 
pendidikan, memahami kebutuhan dan kesulitan peserta 
didik, serta agar para guru untuk lebih memanfaatkan 
pengalamannya sendiri dan membantunya untuk lebih 
mempopulerkan sekolah kepada masyarakat.
25
 
Hal ini sama halnya dijelaskan bahwa tujuan 
supervisi ialah memberikan layanan dan bantuan untuk 
meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada 
gilirannya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. 
Bukan saja memperbaiki kemampuan mengajar tapi juga 
untuk mengembangkan potensi kualitas guru. Pendapat ini 
sesuai dengan apa yang dikemukakan Peter F. Olivia 
bahwa domain of supervision “staff development activities 
may center on personal growth, instructional 
development, or curriculum development”.26 Berdasarkan 
pengertian tersebut ranah dari supervisi pendidikan ialah: 
(1) kegiatan perkembangan staff, (2) perkembangan 
proses belajar-mengajar, (3) perkembangan kurikulum. 
Menurut Prasonjo dan Sudiyono, menjelaskan 
beberapa tujuan supervisi akademik adalah: (1) membantu 
guru mengembangkan kompetensinya, (2) 
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mengembangkan kurikulum, (3) mengembangkan 




Sergiovanni yang dikutip oleh Nur Aedi 
menyatakan bahwa terdapat tiga tujuan supervisi 
akademik, yaitu: 
1) Dilaksanakan untuk membantu guru mengembangkan 
kemampuan profesionalnya dalam hal pemahaman 
akademik, kehidupan kelas, keterampilan mengajar 
dan menggunakan keterampilan tersebut melalui 
berbagai teknik. 
2) Dilaksanakan untuk memonitor atau memantau 
proses belajar mengajar yang terjadi di sekolah. 
Tujuan ini dapat dicapai dengan melakukan 
kunjungan kelas selama jam belajar, berkomunikasi 
secara personal dengan guru atau koleganya, atau 
berkomunikasi dengan beberapa siswa. 
3) Dilaksanakan untuk mendukung guru menerapkan 
kemampuannya dalam tugas mengajarnya dan 
melakukan pengembangan diri serta memiliki 
komitmen terhadap tanggung jawabnya.
28
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan supervisi akademik adalah 
untuk membantu guru dalam memperbaiki proses belajar 
mengajar sehingga tercapai kualitas belajar mengajar 
yang lebih baik. 
d. Prinsip-Prinsip Supervisi Akademik 
Dalam melaksanakan kepengawasan, ada 
sejumlah prinsip yang dapat dilaksanakan pengawas agar 
kegiatan kepengawasan berjalan efektif. Piet A. Sahertian 
mengemukakan 4 prinsip dalam melaksanakan supervisi 
yaitu: 1) prinsip ilmiah (scientific), 2) prinsip demokratis, 




Depdiknas dalam Nur Aedi menyebutkan tentang 
prinsip-prinsip yang harus dipegang dalam melaksanakan 
supervisi akademik, yaitu: 
1) Supervisi akademik harus mampu menciptakan 
hubungan kemanusiaan yang harmonis 
2) Supervisi akademik harus dilakukan secara 
berkesinambungan. 
3) Supervisi akademik harus demokratis. 
4) Program  supervisi akademik harus integral dengan 
program pendidikan. 
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5) Supervisi akademik harus komprehensif. 
6) Supervisi akademik harus konstruktif. 
7) Supervisi akademik harus objektif 
Sedangkan menurut Lantip Diat Prasonjo prinsip-
prinsip supervisi akademik diuraikan ada 14 prinsip yaitu:  
(1) praktis, (2) sistematis, (3) objektif, (4) realistis, (5) 
antisipatif, (6) konstruktif, (7) kooperatif, (8) 
kekeluargaan, (9) demokratif, (10) aktif, (11) 




Dari beberapa pendapat di atas, terdapat beberapa 
kesamaan prinsip dalam supervisi akademik. Persamaan 
itu bahwa supervisi akademik harus dilaksanakan 
terencana, sistematis, obyektif, berkesinambungan, 
hubungan yang hangat dan akrab, mendorong kreativitas 
guru, saling berbagi dan bekerja sama, berkolaborasi dan 
terdokumentasikan. 
e. Pendekatan Supervisi 
1) Pendekatan langsung (direktif) 
Yang dimaksud dengan pendekatan direktif 
adalah cara pendekatan terhadap masalah yang 
bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan 
langsung. Sudah  tentu pengaruh perilaku supervisor 
lebih dominan. Pendekatan direktif ini berdasarkan 
pemahaman terhadap  psikologi behaviorisme. Prinsip 
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behaviorisme ialah bahwa segala perbuatan berasal 
dari refleks, yaitu respons terhadap rangsangan 
stimulus. Oleh karena guru ini mengalami 




2) Pendekatan tidak langsung (non-direktif) 
Yang perilaku supervisor tidak secara 
langsung menunjukkan permasalahan, tapi ia terlebih 
dulu mendengarkan secara aktif apa yang 
dikemukakan oleh guru-guru. Ia memberi kesempatan 
sebanyak mungkin kepada guru untuk mengemukakan 
permasalahan yang mereka alami. Pendekatan non-
direktif ini berdasarkan pemahaman psikologi 
humanistik. Psikologi humanistik sangat menghargai 
orang yang akan dibantu.
32
 
Tugas supervisor pada pendekatan ini adalah 
mendengarkan dan memperhatikan secara cermat 
akan keprihatinan guru terhadap masalah peningkatan 
pengajarannya dan sekaligus gagasan baru sebagai 
upaya baru untuk mengatasinya.
33
 
3) Pendekatan Kolaboratif 
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Yang dimaksud pendekatan kolaboratif adalah 
cara pendekatan yang memadukan cara pendekatan 
direktif dan non-direktif menjadi cara pendekatan 
baru. Pada pendekatan ini baik supervisor maupun 
guru bersama-sama, bersepakat untuk menetapkan 
struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan 
proses percakapan terhadap masalah yang dihadapi 
guru. Pendekatan ini berdasarkan pada psikologi 
kognitif. Dengan demikian pendekatan dalam 
supervisi berhubungan dua arah. Dari atas ke bawah 
dan dari bawah ke atas, perilaku dari supervisor yaitu: 
menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, 
memecahkan masalah, dan negoisasi.
34
 
Jadi pendekatan dalam kegiatan supervisi ini, 
dimana guru dianggap sebagai seorang yang sedang 
belajar, yang tentunya senantiasa memperhatikan 
kebutuhan dan karakteristik guru. Selanjutnya guru harus 
diperhatikan dan diperlakukan sesuai pendekatan yang 
cocok bagi guru tersebut.  
f. Model Supervisi Akademik 
1) Model Supervisi Konvensional (tradisional) 
Model ini tidak lain dari refleksi dari kondisi 
masyarakat pada saat kekuasaan yang otoriter dan 
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feodal, akan berpengaruh pada sikap pemimpin otokrat 
dan korektif. Pemimpin cenderung untuk mencari-cari 
kesalahan perilaku supervisi ialah mengadakan 
inspeksi untuk mencari kesalahan dan menemukan 
kesalahan. Kadang-kadang bersifat memata-matai. 
Perilaku ini oleh Olivia P.F disebut snoopervision 
(memata-matai).
35
 Pekerjaan supervisor yang 
bermaksud untuk mencari kesalahan adalah suatu 
permulaan yang tidak berhasil, mencari kesalahan 
dalam membimbing sangat bertentangan dengan 
prinsip dan tujuan supervisi pendidikan. Akibatnya 
guru-guru merasa tidak puas dan ada dua sikap yang 




2) Model Ilmiah 
Supervisi yang bersifat ilmiah memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 
a) Dilaksanakan secara berencana dan kontinu 
b) Sistematis dan menggunakan prosedur serta teknik 
tertentu. 
c) Menggunakan instrumen pengumpulan data. 
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d) Ada data yang objektif yang diperoleh dari keadaan 
yang riil. 
Dengan menggunakan merit rating, skala 
penilaian atau check list lalu para siswa atau 
mahasiswa  menilai proses kegiatan belajar-mengajar 
guru/dosen di kelas. Hasil penelitian digunakan  
kepada guru-guru sebagai balikan terhadap 
penampilan mengajar guru pada cawu atau semester 
yang lalu. Data ini tidak  berbicara kepada guru dan 
guru yang mengadakan perbaikan. Penggunaan alat 
perekam data ini  berhubungan erat dengan penelitian. 
Walaupun demikian, hasil perekam data secara ilmiah 




3) Model Klinis 
Menurut Ngalim Purwanto Supervisi klinis 
termasuk bagian dari supervisi pengajaran, karena 
prosedur pelaksanaannya lebih ditekankan kepada 
mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi di 
dalam proses belajar mengajar, dan kemudian secara 
langsung pula diusahakan bagaimana cara 
memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut. 
Ibarat seorang dokter yang akan mengobati pasiennya, 
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mula-mula dicari dulu sebab dan jenis penyakitnya 
dengan jalan menanyakan kepada pasien. Setelah 
diketahui dengan jelas apa penyakitnya, kemudian 
sang dokter memberikan saran atau pendapat 
bagaimana sebaiknya agar penyakit itu tidak semakin 
parah, dan pada waktu itu juga dokter mencoba 
memberikan resep obatnya. Tentu saja prosedur 
supervisi klinis tidak persis sama dengan prosedur 
pengobatan yang dilakukan oleh dokter.
 38
 
Di dalam supervisi klinis cara memberikan 
obatnya dilakukan setelah supervisor mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap cara guru 
mengajar, dengan mengadakan diskusi balikan antara 
supervisor dan guru yang bersangkutan. Yang 
dimaksud diskusi balikan di sini ialah diskusi yang 
dilakukan segera setelah guru selesai mengajar, dan 
bertujuan untuk memperoleh balikan tentang kebaikan 
maupun kelemahan yang terdapat selama guru 
mengajar serta bagaimana usaha untuk memperbaiki. 
Keith Acheson dan Meredith D. Gall, yang 
dikemukakan oleh Ngalim Purwanto, “supervisi klinis 
adalah proses membantu guru memperkecil 
ketidaksesuaian (kesenjangan) antara tingkah laku 
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mengajar yang nyata dengan tingkah laku mengajar 
yang ideal”. Secara teknik mereka katakan bahwa 
supervisi klinis adalah suatu model supervisi yang 
terdiri atas tiga fase, yaitu pertemuan perencanaan, 
observasi kelas, dan pertemuan balik.
 39
  supervisi 
klinis adalah suatu proses  bimbingan yang bertujuan 
untuk membantu pengembangan profesional 
guru/calon guru, khususnya dalam penampilan 
mengajar, berdasarkan observasi dan analisis data 
secara teliti dan objektif sebagai pegangan untuk 
perubahan tingkah laku mengajar tersebut”. 
4) Model artistik 
Model supervisi artistik dalam melaksanakan 
kegiatan supervisinya menggunakan instrumen berupa 
sensivitas, persepsi dan pemahaman supervisor dalam 
mengapresiasi semua aspek yang terjadi di dalam 
kelas. Dalam model ini supervisor diibaratkan sebagai 
seorang pelatih musik yang tidak hanya memiliki 
kemampuan, mendengar mengobservasi aksi pemain 
mudik (guru) yang sedang melakukan pementasan, 
tetapi juga harus mempunyai tingkat sensitivitas yang 
tinggi dalam „menikmati‟ alunkan musik  yang 
dimainkan. Berdasarkan apa yang didengar, dilihat dan 
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dirasakan, supervisor menyampaikan komentar, 
memberikan saran, dan melakukan refleksi atas apa 
yang telah dilakukan  guru di kelas.
40
 
Supervisor yang mengembangkan model 
artistik akan menampakkan dirinya dalam relasi 
dengan guru-guru yang di bimbing sedemikian 
baiknya sehingga para guru merasa diterima. Adanya 
perasaan aman dan dorongan positif untuk berusaha 
untuk maju. Sikap seperti mau belajar mendengarkan 
perasaan orang lain, mengerti orang lain dengan 
problem-problem yang dikemukakan, menerima orang 




g. Teknik-Teknik Supervisi Akademik 
Teknik supervisi merupakan cara yang dilakukan 
oleh pengawas dalam melakukan supervisi. Supervisi 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan tujuan agar 
apa yang diharapkan dapat menjadi kenyataan. Secara 
garis besar, teknik supervisi dapat digolongkan menjadi 
dua, yaitu teknik perseorangan/individual dan teknik 
kelompok. 
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1) Teknik individual 
a) Mengadakan kunjungan kelas (classroom 
visitation), dilaksanakan  oleh seorang supervisor 
(kepala sekolah, penilik, atau pengawas) untuk 
melihat atau mengamati seorang guru yang 
sedang mengajar.
42
 Tujuannya untuk memperoleh 
data mengenai keadaan sebenarnya selama guru 
mengajar di kelas. Dengan data tersebut 
supervisor dapat mengetahui kesulitan yang 
dihadapi oleh para guru. Selain itu kekurangan 
atau kelemahan yang sekiranya masih perlu 




b) Mengadakan kunjungan observasi (observation 
visits), Guru-guru dari suatu sekolah sengaja 
ditugaskan untuk melihat/mengamati seorang 
guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara 
mengajar suatu mata pelajaran tertentu. Observasi 
kelas dapat dilakukan di sekolah sendiri atau 
dengan mengadakan kunjungan ke sekolah lain, 
yang dianggap memiliki kecakapan atau 
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keterampilan mengajar sesuai dengan tujuan 
kunjungan kelas yang diadakan. 
Tujuan observasi kelas ingin memperoleh 
data dan informasi secara langsung mengenai 
segala sesuatu yang terjadi saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Data dan informasi ini 
yang digunakan sebagai dasar bagi supervisor 




c) Membimbing guru-guru tentang cara-cara 
mempelajari pribadi peserta didik dan/mengatasi 
problema yang dialami peserta didik. 
Permasalahan yang terjadi di dalam kelas 
yang disebabkan oleh peserta didik seperti peserta 
didik yang lamban dalam belajar, rendah diri, 
nakal lebih baik dipecahkan oleh guru kelas. Oleh 
karena itu, peranan supervisor sangat diperlukan 
untuk membimbing guru-guru tentang cara-cara 
mempelajari pribadi peserta didik dan atau 
mengatasi problema yang dialami peserta didik. 
d) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum 
sekolah. Antara lain; (a) Menyusun Program 
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Catur Wulan atau Program Semester; (b) 
Menyusun atau membuat Program Satuan 
Pelajaran; (c) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan 
dalam pengelolaan kelas; (d) Melaksanakan 
teknik-teknik evaluasi pengajaran; (e) 
Menggunakan media dan sumber dalam peoses 
belajar mengajar; (f) Mengorganisasi kegiatan-




2) Teknik kelompok 
a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings), 
Rapat diadakan secara periodik dengan guru-guru 
dalam rangka kegiatan supervisi seperti hal-hal 
yang berhubungan dengan pelaksanaan dan 
pengembangan kurikulum. 
b) Mengadakan diskusi kelompok, dapat diadakan 
dengan membentuk kelompok-kelompok guru 
bidang studi sejenis. Untuk MI dapat pula 
dibentuk kelompok-kelompok guru yang berminat 
pada mata pelajaran-mata pelajaran tertentu. 
Diskusi kelompok ini membicarakan hal-hal yang 
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c) Mengadakan penataran-penataran (inservice-
training), pelatihan yang dilakukan ketika guru 
telah bertugas/telah menjalankan profesi sebagai 
guru.
47
 Penataran pada umumnya diselenggarakan 
oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala 
sekolah/supervisor adalah mengelola dan 
membimbing pelaksanaan tindak lanjut dari hasil 
penataran agar dapat dipraktekkan oleh guru-guru. 
2. Pengawas Sebagai Supervisor 
a. Pengertian pengawas Pendidikan Islam 
Orang yang berada dibalik kegiatan supervisi 
disebut supervisor, mereka adalah pengawas, manajer, 
direktur atau kepala sekolah, administrator atau evaluator. 
“Supervisor orang yang melakukan kegiatan supervisi. Ia 
mungkin seorang pengawas umum pendidikan, atau 
kepala sekolah yang karena peranannya sebagai pemimpin 
mempunyai tanggung jawab tentang mutu program 
pengajarannya di sekolahnya, atau seorang petugas 
khusus yang diangkat untuk memimpin perbaikan suatu 
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bidang pengajaran tertentu, seperti misalnya jasmani, seni 
rupa, musik, keterampilan-keterampilan dan 
sebagainya”.48 
Dalam kedudukan dan fungsinya, pengawas 
adalah penanggung jawab utama atas terjadinya 
pembinaan sekolah sesuai dengan jenis dan jenjang 
lembaga pendidikannya.
49
 Dengan pengertian baru 
tentang supervisi yaitu semua upaya dalam rangka untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, maka yang menjadi 
pelaku supervisi bukan lagi hanya pengawas dan kepala 




Supervisor (istilah bagi orang yang melakukan 
supervisi) adalah seorang yang profesional ketika 
menjalankan tugasnya. Ia bertindak atas dasar kaidah-
kaidah ilmiah untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Untuk menjalan supervisi diperlukan kemampuan yang 
lebih sehingga dapat melihat dengan tajam permasalahan 
peningkatan mutu pendidikan, memiliki kepekaan untuk 
memahaminya dan tidak hanya sekedar menggunakan 
penglihatan mata biasa, sebab yang diamatinya bukan 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi..., Cet I. hlm.73. 
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hanya masalah konkret yang tampak, melainkan ada pula 
yang memerlukan insight dan kepekaan mata batin. 
Supervisor membina peningkatan mutu akademik yang 
berhubungan dengan usaha-usaha menciptakan kondisi 
belajar yang lebih baik, yang berupa aspek akademis 
bukan masalah fisik materiil semata.
51
 Seorang supervisor 
mempunyai kedudukan atau posisi lebih dari orang yang 
disupervisi, tugasnya adalah melihat, menilik atau 
mengawasi orang-orang yang disupervisi. 
Dalam Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 
2012 Tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI 
dinyatakan bahwa: Pengawas Sekolah Adalah Pegawai 
Negeri sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional 
pengawas Pendidikan Agama Islam yang tugas dan 
tanggung jawab, dan wewenangnya melakukan 
pengawasan penyelenggaraan pendidikan Agama Islam 
pada sekolah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengawas 
Pendidikan Agama Islam adalah Pegawai negeri sipil dari 
lingkungan Kementerian Agama yang diberi tugas, 
tanggung jawab dan wewenang penuh terhadap 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum 
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 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori dan Praktik..., 
hlm.13. 
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dan penyelenggaraan pendidikan di madrasah dengan 
melakukan penilaian dan pembinaan baik dari segi teknis 
b. Tugas Supervisor Pendidikan 
Menurut keputusan Menteri P dan K RI   No. 
0134/1977, Tugas supervisor pendidikan terkait dengan 
bantuan dan bimbingan terhadap guru di sekolah, dapat 
diperinci sebagai berikut. 
1) Membantu guru mengerti dan memahami para peserta 
didik. 
2) Membantu mengembangkan dan memperbaiki, baik 
secara individual maupun secara bersama-sama. 
3) Membantu seluruh staf sekolah agar lebih efektif 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
4) Membantu guru meningkatkan cara mengajar efektif. 
5) Membantu guru secara individual. 
6) Membantu guru agar dapat menilai para peserta didik 
lebih baik. 
7) Menstimulir guru agar dapat menilai diri dan 
pekerjaannya. 
8) Membantu guru agar merasa bergairah dalam 
pekerjaannya dengan penuh rasa aman. 
9) Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum di 
sekolah. 
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10) Membantu guru agar dapat memberikan informasi 




Seorang supervisor hendaknya memiliki ciri-ciri 
pribadi sebagai guru yang baik, memiliki pembawaan 
kecerdasan yang tinggi, pandangan yang luas mengenai 
proses pendidikan dalam masyarakat, kepribadian yang 
menyenangkan dan kecakapan melaksanakan human 
relation yang baik. Seorang supervisor yang baik selalu 
merasa dibimbing oleh penemuan-penemuan yang telah 
didapat oleh hasil-hasil penelitian pendidikan dan 
mempunyai kesempatan untuk menyertakan pendapat-
pendapat itu di dalam diskusi-diskusi kelompok dan 
pertemuan-pertemuan perseorangan. 
Thomkins dan Backley menyatakan kualitas 
penting bagi seorang supervisor sebagai berikut: 
“memiliki intuisi yang baik, kerendahan hati, keramah-
tamahan, ketekunan, sifat humor, kesabaran dan 
sebagainya adalah ciri-ciri yang penting karena supervisi 
menyangkut hubungan antara orang-orang”. 
c. Beban Kerja Pengawas 
Dalam PMA No. 2 tahun 2012 tentang pengawas 
madrasah dan pengawas Pendidikan Agama Islam pada 
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107  
43 
sekolah, pada pasal  10 ayat 1 adalah Beban kerja minimal 
Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah 
adalah ekuivalen dengan 37,5 (tiga puluh tujuh koma 
lima) jam per minggu, termasuk pelaksanaan pembinaan, 
pemantauan, penilaian, dan pembimbingan di Madrasah/ 
Sekolah. 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 tentang 
Guru Pasal 54, beban kerja pengawas sekolah minimal 
37,5 jam per minggu dengan waktu 1 jam adalah 60 menit 
didapat dengan melakukan kegiatan tatap muka dan non 
tatap muka. Kegiatan tatap muka yang ekuivalen paling 
sedikit 24 jam per minggu. 
3. Kompetensi Pedagogik Guru 
a. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi berasal dari bahasa inggris yaitu 
competency yang berarti kecakapan, kemampuan, dan 
wewenang. Kompetensi juga diartikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 
Sedangkan arti lain dari kompetensi adalah spesifikasi 
dari pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dimiliki 
seseorang serta penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai 
standar kinerja yang di butuhkan oleh lapangan. Dari 
pengertian tersebut standar kompetensi guru adalah suatu 
pernyataan tentang kriteria yang dipersyaratkan, 
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ditetapkan dan disepakati bersama dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan, ketrampilan dan sikap bagi 




Dalam UU no. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat (10) 
tentang guru dan dosen, kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
54
 
Berdasarkan uraian diatas direktorat jendral 
pendidikan dasar dan menengah, departemen pendidikan 
nasional menerapkan standar kompetensi guru yang 
berhubungan dengan: (1) Komponen kompetensi 
pengelolaan pembelajaran dan wawasan kependidikan. (2) 
Komponen kompetensi Akademik / Vokasional sesuai 
materi pembelajaran. (3) Pengembangan profesi. Pada 
pasal 8 UU guru dan dosen, secara eksplisit menyebutkan 
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Khusus tentang kompetensi ini di 
jelaskan pada undang-undang guru dan dosen pasal 10 
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 Pupuh Fathurrohman, Aa suryana, Guru Profesional, (Bandung: 
PT Refika Aditama, 2012), hlm.32 
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  UU no. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat (10), tentang guru dan dosen 
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ayat 1 yang menyebutkan kompetensi guru sebagaimana 
disebutkan pada pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 




Dari beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa, kompetensi adalah kemampuan dari 
pengetahuan, ketrampilan, berfikir dan bersikap yang 
dimiliki oleh seseorang. 
b. Kompetensi Pedagogik Guru 
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat 
oleh dinas maupun di luar dinas maupun diluar dinas, 
dalam bentuk pengabdian. Guru merupakan profesi atau 
jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru, jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan 
oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan 




Sebagaimana hadits Nabi SAW bersabda: 
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 Pupuh Fathurrohman, Aa suryana, Guru Profesional..., hlm.34.  
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 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, 
Kualifikasi & Kompetensi  Guru, (Jogjakarta: Ar Ruzz media, 2014), hlm.26.  
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َِسَوِ ِوْيَلَعِ ُوَّللاِ ىَّلَصِ ِوّللاِ ُلوُسَرِ َلَاقِ :َلَاقِ ُوْنَعِ ُوّللاِ َىِضَرِ َةَر ْيَرُىِ ِبَِأِ ْنَعِ:َمَّل
ُِناَسْنِلْاِ َتاَمِ اَذِإ َُِوأِ ِِوبِ ُعَف َتْن ُيِ ٍمْلِعِ َُوأِ ٍةَقَدَصِ :ٍثَلََثِ ْنِمَِّلاِإِ َوُلَمَعِ َعَطَق ِْنا
ٍِدَلَوِ)ةسملْاِهاور(ُِوَلِْوُعَْديٍِحِلِاَص57ِ
“Dari Abu Huraira r.a berkata: Rasulullah SAW. 
Bersabda: jika seorang manusia mati maka terputuslah 
amalnya kecuali tiga perkara yaitu: sedekah (yang masih 
mengalirkan manfaat), ilmu yang bermanfaat, dan anak 
shaleh yang mendoakan kepadanya” 
 
Dari  hadits di atas dapat dipahami bahwa sebagai 
orang yang mengemban amanat profesi mulia, seorang 
guru yang adalah pemimpin dan sekaligus pelayan bagi 
peserta didiknya itu memiliki kewajiban untuk memimpin 
dan melayani terhadap peserta didiknya dengan sebaik-
baiknya, karena pada saatnya akan dimintai pertanggung 
jawaban atas kepemimpinannya tersebut.
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Pedagogik berasal dari kata Yunani paedagogiek, 




Secara istilah pedagogik itu adalah ilmu 
pendidikan atau ilmu mendidik, yang berarti ilmu 
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 Abdurahman Jalaluddin, Al-Jami‟ ash-Shaghiir, hlm.130, Hadits 
No.850  
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 Juwariyah, Hadits Tarbawi, (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm.102  
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 Syamsu Yusuf L.N, Buku Materi Pokok Pedagogik Pendidikan 
Dasar, (Bandung: Sekolah Pascasarjana, 2007), hlm.8.  
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Dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 
ayat (3) a menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik 
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu 
jenis kompetensi yang mutlak perlu dikuasai guru. 
Kompetensi Pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. 
Kompetensi Pedagogik merupakan kompetensi khas, yang 
akan membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan 
menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil 
pembelajaran peserta didiknya. 
Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba 
tetapi melalui upaya belajar secara terus menerus dan 
sistematis, baik pada masa pra jabatan (pendidikan calon 
guru) maupun selama dalam jabatan, yang didukung oleh 
bakat, minat dan potensi keguruan lainnya dari masing-
masing individu yang bersangkutan. 
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 Syamsu Yusuf L.N, Buku Materi Pokok Pedagogik Pendidikan 
Dasar..., hlm.8-9. 
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Dalam RPP tentang guru dikemukakan bahwa 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang 
sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut. 
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 
2) Pemahaman terhadap peserta didik. 
3) Pengembangan kurikulum/silabus. 
4) Perancangan pembelajaran. 
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis. 
6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
7) Evaluasi hasil belajar. 
8) Pengembangan peserta didik untuk 




Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang 
Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru 
diungkapkan bahwa kompetensi pedagogik guru SD/MI 
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 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: 













peserta didik dari 

















Memahami karakteristik peserta 
didik usia sekolah dasar yang 
berkaitan dengan aspek fisik, 
intelektual, sosial-emosional, 
moral, spiritual, dan latar 
belakang sosial budaya. 
Mengidentifikasi potensi peserta 
didik usia sekolah dasar dalam 
lima mata pelajaran SD/MI. 
Mengidentifikasi kemampuan 
awal peserta didikusia sekolah 
dasar dalam lima mata pelajaran 
SD/MI. 
Mengidentifikasi kesulitan 
peserta belajar usia sekolah 
dasar dalam lima mata pelajaran 
SD/MI. 















Memahami berbagai teori 
belajar dan prinsip prinsip 
pembelajaran yang mendidik 
terkait dengan lima mata 
pelajaran SD/MI. 
Menerapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik pembelajaran yang 
mendidik secara kreatif dalam 
lima mata pelajaran SD/ MI. 
Menerapkan pendekatan 
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 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 






 Kompetensi guru kelas MI/SD 
Kompetensi Pedagogik 
pembelajaran tematis, 


























Menentukan tujuan lima mata 
pelajaranSD/MI. 
Menentukan pengalaman belajar 
yang sesuai untuk mencapai 
tujuan lima mata pelajaran 
SD/MI. 
Memilih materi lima mata 
pelajaran SD/MI yang terkait 
dengan pengalaman belajar dan 
tujuan pembelajaran. 
Menata materi pembelajaran 
secara benar sesuai dengan 
pendekatan yang dipilih dan 
karakteristik peserta didikusia 
SD/MI. 






















pembelajaran yang lengkap, 
baik untuk kegiatan di dalam 

















yang mendidik di kelas, di 
laboratorium dan di lapangan. 
Menggunakan media 
pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan 
lima mata pelajaran SD/MI 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara utuh. 
Mengambil keputusan 
transaksional dalam lima mata 







5.1 Memanfaatkan teknologi 














Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong 
peserta didik mencapai prestasi 
belajar secara optimal. 













Memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, 
empatik dan santun, baik 





 Kompetensi guru kelas MI/SD 
Kompetensi Pedagogik 
didik. 7.2 Berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan 
peserta didik dengan bahasa 
yang khas dalam interaksi 
pembelajaran yang terbangun 
secara siklikal dari (a) 
penyiapan kondisi psikologis 
peserta didik, (b) memberikan 
pertanyaan atau tugas sebagai 
undangan kepada peserta didik 
untuk merespons, (c) respons 
peserta didik, (d) reaksi guru 



























penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik lima mata pelajaran 
SD/MI. 
Menentukan aspek-aspek proses 
dan hasil belajar yang penting 
untuk dinilai dan dievaluasi 
sesuai dengan karakteristik lima 
mata pelajaran SD/MI. 
Menentukan prosedur penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. 
Mengembangkan instrumen 
penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar. 
Mengadministrasikan penilaian 







 Kompetensi guru kelas MI/SD 
Kompetensi Pedagogik 
instrumen. 
Menganalisis hasil penilaian 
proses dan hasil belajar untuk 
melakukan evaluasi proses dan 
hasil belajar berbagai tujuan. 
9. Memanfaatkan 














Evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar. 
Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial 
dan pengayaan. 
Mengkomunikasikan hasil 
penilaian dan evaluasi kepada 
pemangku kepentingan. 

















Melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Memanfaatkan hasil refleksi 
untuk perbaikan dan 
pengembangan lima mata 
pelajaran SD/MI. 
Melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan 




B. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, peneliti mendeskripsikan 
beberapa karya yang ada relevansinya dengan supervisi pengawas 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di wilayah 
binaan kecamatan Dukuhturi yaitu: 
Pertama, Penelitian yang dilakukan Penelitian oleh Ali 
Sudin dari UNNES pada tahun 2008 tentang Implementasi 
Supervisi Akademik Terhadap Proses Pembelajaran di Sekolah 
Dasar se-Kabupaten Sumedang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari sampel 54 guru sekolah dasar laki-laki dan perempuan 
pelaksanaan supervisi dalam seluruh mata pelajaran belum 
berjalan optimal, hal ini terbukti dari persentase yang diperoleh 
sebesar 45,27%. Pelaksanaan supervisi yang meyangkut aspek 
pengelolaan pembelajaran berada dalam kategori cukup yaitu 
56,37%. Pelaksanaan supervisi yang menyangkut aspek 
peningkatan kemampuan akademik guru dalam pembelajaran 
berada dalam kategori cukup yaitu 41%. Pelaksanaan supervisi 
yang menyangkut aspek pengembangan profesi sebagai guru mata 
pelajaran oleh supervisor berada dalam kategori kurang yaitu 
35,97%. 
Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Nur Laila Sa‟adah 
tentang pelaksanaan supervisi Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
SMP Negeri 1 Depok pada tahun 2007,penelitian tersebut 
menyatakan bahwa pelaksanaan supervisi dilaksanakan oleh para 
pengawas dari Kantor Departemen Agama Sleman, kepala 
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sekolah dan guru-guru senior. Tipe pelaksanaan supervisi di SMP 
Negeri 1 Depok, termasuk tergolong supervisi demokratis. 
Dari beberapa penelitian skripsi di atas, maka dapat 
digambarkan beberapa persamaan dan perbedaannya. Penelitian 
penulis tidak jauh berbeda dengan peneliti terdahulu, akan tetapi 
yang menjadi pembeda adalah penelitian ini akan lebih 
memperdalam tentang pelaksanaan supervisi akademik untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI madrasah 
ibtidaiyah dengan meneliti supervisi akademik pengawas pada 
wilayah binaan kecamatan Dukuhturi. 
C. Kerangka Berpikir 
Pengawas sekolah adalah seorang Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang diberi tugas, wewenang, dan tanggungjawab secara 
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan tugas 
pengawasan. Pengawasan yang dilakukan oleh pengawas sekolah 
lebih mengupayakan dalam memberi bimbingan, pembinaan, 
dorongan dan motivasi kepada guru yang dibina untuk 
menyelenggarakan program pembelajaran sesuai standar yang 
dipersyaratkan. 
Pembinaan mengenai proses pembelajaran sangat 
diperlukan bagi guru untuk membantu mewujudkan proses belajar 
mengajar yang berkualitas. Dalam proses pembelajaran memiliki 
tahapan-tahapan sesuai dengan fungsi manajemen yaitu dengan 
melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Untuk itu 
pengawas PAI yang akan memberikan pembinaan kepada guru 
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PAI hendaknya melakukan perencanaan supervisi akademik, 
pelaksanaan supervisi akademik, evaluasi akademik untuk 
memperbaiki proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
Dengan demikian, secara tidak langsung akan meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru PAI. 
Berdasarkan kajian pustaka dan teori tentang supervisi 
akademik pengawas dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru PAI di wilayah binaan kecamatan Dukuhturi, maka dapat 
digambarkan tentang kerangka berpikir penelitian untuk 
memberikan arahan penelitian sebagai berikut. Selanjutnya 




































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian merupakan strategi umum yang dianut 
dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna 
menjawab persoalan yang dihadapi. Ini adalah rencana pemecahan 
bagi persoalan yang sedang diteliti.
1
Jenis penelitian yang Metode 
penelitian merupakan tata cara bagaimana suatu penelitian 
dilaksanakan (methodos: tata cara). Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian lapangan (field research). Jenis penelitian 
kualitatif dipandang sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Pendekatan penelitian kualitatif adalah proses penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. oleh 
karena itu, penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Jadi 
jenis penelitian ini memahami pendekatan kualitatif karena 
melalui pendekatan tersebut lebih tepat untuk mengindentifikasi 
supervisi pengawas dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru PAI MI di kecamatan Dukuhturi. 
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Andi Prastowo, Memahami Metode- Metode Penelitian, 
(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2011), hlm.18  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penulis mengambil tempat penelitian pada kementerian 
agama kab. Tegal yang bertempatkan di wilayah binaan 
Kecamatan Dukuhturi. Hal tersebut dilatari oleh ketertarikan 
peneliti yaitu: Pada wilayah binaan kecamatan Dukuhturi jumlah 
pengawas sekolah MI adalah 1 pengawas, dan memegang 2 
kecamatan, sedangkan jumlah keseluruhan guru adalah 123 orang 
dan guru Pendidikan Agama Islam saat ini adalah 52 guru dari 13 
madrasah ibtidaiyah yang meliputi guru mata pelajaran fiqih, 
akidah ahlak, sejarah kebudayaan Islam (SKI), dan Al-Qur’an 
hadits.  
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yaitu 
pada tanggal 1 - 28 Februari 2017. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Untuk memperoleh data, disamping perlu menggunakan 
metode yang tepat dan relevan juga menggunakan teknik dan alat 
pengumpul data yang tepat, maka akan diperoleh data yang 
objektif.  Jenis data yang di himpun dalam penelitian ini terdiri 
dari 2 data yaitu : data primer dan data sekunder. 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang 
diperoleh langsung. Data primer berupa hasil observasi ke 
lapangan secara langsung dan hasil wawancara dengan: 1 
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pengawas sekolah, dan guru rumpun mata pelajaran PAI yang 
berjumlah 52 guru. 
2. Data sekunder  
Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui media perantara yang secara 
umum berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah 
tersusun atau berupa data dokumenter baik yang  
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan mengenai 
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi 
pengawas. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dibutuhkan teknik yang sesuai 
dengan jenis data yang diperlukan agar data yang dapat sesuai 
dengan tujuan penelitian. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Teknik Wawancara 
Teknik interview (wawancara) adalah pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 




Menurut Esterberg yang dikemukakan oleh Sugiyono 
mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu 
                                                          
2
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 
2008), cet 4 hlm.72 
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wawancara terstruktur, tidak terstruktur dan dapat dilakukan 
melalui tatap muka maupun dengan menggunakan telepon.
3
 
a. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui 
informasi apa yang akan diperoleh. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti menyiapkan instrumen penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
b. Wawancara tidak terstuktur adalah wawancara yang bebas 
di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. 
Teknik yang penulis gunakan disini adalah wawancara 
terstruktur. Data yang diambil dari wawancara ini adalah data 
mengenai supervisi pengawas berupa perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAI MI di kecamatan Dukuhturi, dengan cara 
tanya jawab secara langsung menggunakan alat secara 
langsung berupa pedoman wawancara.  
Adapun yang diwawancarai adalah pengawas sekolah 
dan guru PAI. Pada pengawas untuk mendapatkan hasil 
program kinerja pengawas sekolah, supervisi kegiatan 
pembelajaran, sedangkan guru PAI untuk mendapatkan hasil 
                                                          
3  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta. 2011), hlm.138 
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Gambar: 2.1 Teknik wawancara dengan pengawas 
PAI dan guru PAI 
 
2. Teknik Observasi 
Observasi diartikan sebagai kegiatan penelitian melalui 
pengamatan, pencatatan secara sistematik terhadap berbagai 
gejala yang tampak pada objek.
4
 Dalam pengumpulan data, 
observasi dibedakan menjadi observasi berperan serta 
(partisipant observation) adalah peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian; sedangkan observasi 
                                                          
4
 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2000), hlm.158 
Wawancara 
Pengawas Sekolah: 
1. Program kinerja pengawas  





kegiatan guru PAI 
 
62 




Dalam teknik observasi ini, digunakan untuk 
mendapatkan hasil sejauh mana pelaksanaan supervisi pengawas 
akademik dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI 
MI di kecamatan Dukuhturi, dengan melihat langsung dan 
melakukan pengamatan-pengamatan langsung disertai dengan 
pencatatan dan juga diperkuat dengan melakukan 
pendokumentasian di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan 
langsung terhadap situasi dan kondisi MI di Kecamatan 
Dukuhturi untuk memperoleh fakta dan data tentang pengawas 
dalam rangka memberikan supervisi akademik kepada guru-guru 
PAI MI. Baik yang dilakukan dengan kunjungan ke kelas 











                                                          
5






3. Teknik Dokumentasi 
Dokumen dapat berupa rekaman, suara, gambar, film 
dan sebagainya. Dokumentasi merupakan kata kerja yang artinya 
pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan penyimpanan 




Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh 
data tentang keadaan supervisi akademik pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI MI di kecamatan 
Dukuhturi. 
Dokumen yang peneliti peroleh adalah: 
a. Arsip tentang program-program kinerja pengawas sekolah 
Kecamatan Dukuhturi. 
b. Dokumen pengawas, yaitu jurnal kegiatan kepengawasan, 
catatan hasil supervisi kegiatan pembelajaran, dan catatan 
hasil kepengawasan.   
c. Foto kegiatan guru PAI, peneliti menggunakan foto yang 
sudah ada sebagai arsip dan foto yang diambil langsung saat 
penelitian. 
E. Keabsahan Data 
Analisis data adalah upaya untuk mencari benang merah 
atau kaitan antara masalah penelitian dengan dasar teoritis. Dalam 
hal ini analisis data dilakukan secara berkelanjutan sepanjang 
                                                          
6
 P. Joko Subagyo. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik. 
(Jakarta: Rienka Ciptaa. 2004), hlm.39 
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proses penelitian, dimulai semenjak pengumpulan data dan 
dikerjakan secara intensif sesudah meninggalkan “lapangan” atau 
data telah tercukupi. 
Penelitian harus mengandung nilai terpercaya dan peneliti 
harus dapat mempertanggungjawabkan kebenaran hasil 
penelitiannya secara ilmiah kepada khalayak.Oleh karena itu 
dalam penelitian ini untuk mempertanggungjawabkan keabsahan 
data adalah triangulasi. Triangulasi yaitu pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Triangulasi 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang secara umum 
memakai prinsip check and recheck. Ada beberapa macam 
triangulasi dalam literatur penelitian kualitatif dan yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber atau triangulasi subjek adalah cara 
meningkatkan kepercayaan data penelitian dengan mencari 
data dari beragam sumber yang masih terkait satu sama lain 
atau setidaknya sumber tersebut mempunyai pengetahuan di 
bidang yang menjadi fokus. 
Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk menguji 
keabsahan  data antara subjek penelitian dan informan 
penelitian. Berbagai data yang dihasilkan dari pengawas 
sekolah, pengurus KKG PAI dan guru guru PAI MI pada 
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Kecamatan Dukuturi kemudian dijadikan pembanding untuk 
mencari keabsahan data dan derajat kepercayaan data. 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik adalah pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan data penelitian dengan beberapa 
teknik pengumpulan data misalnya membandingkan hasil 
wawancara dengan hasil observasi, dan dokumentasi. Cara 
lain yang ditempuh misalnya membandingkan hasil 
wawancara di hadapan orang lain atau di tempat publik 
dengan wawancara secara individual dan suasana informal. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data 
setelah melakukan penelitian, proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dan berbagai sumber, baik 




Teknik analisis data berarti proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 
kedalam kategori menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
                                                          
7
  Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakaartaa: Andi Offset, 
2004), Jilid I. hlm.47 
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mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
8
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 








Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (interactive  
model) menurut Milles dan Hubberman 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya, serta mengurangi yang tidak perlu. 
Dengan reduksi data akan diperoleh gambaran yang lebih 
jelas, memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan memudahkan dalam mencarinya jika 
diperlukan.Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan 
data supervisi akademik pengawas sekolah: 
                                                          
8
  Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2005), 
hlm.89 
Data Collection Data Display 
Data reduction Conclusions: 
drawing/verifying 
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Pertama, meringkas data kontak langsung dengan 
pengawas sekolah. Pada langkah pertama ini peneliti juga 
memilih dan meringkas dokumen kinerja pengawas PAI yang 
relevan. 
Kedua, dalam analisis selama pengumpulan data 
adalah pembuatan catatan obyektif. Disini diperlukan 
pencatatan sekaligus mengklasifikasikan dan mengedit 
jawaban atau situasi sebagaimana adanya, aktual atau 
obyektif-deskriptif.  
Ketiga, membuat catatan marginal. Yaitu mencatat 
komentar dari pengawas tentang implementasi supervisi yang 
dilakukan/ dikerjakan dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam selama ini. 
Keempat, menyimpan data. Untuk menyimpan data 
ini setidak-tidaknya ada yang perlu diperhatikan: 
a. Pemberian tabel 
b. Mempunyai format yang uniform dan normalisasi tertentu 
c. Mengunakan angka indeks dengan system terorganisasi 
dengan baik 
Kelima, analisis data selama pengumpulan data atau 
pengembangan pendapat dari pengawas tentang supervisi 
yang dilaksanakan. 
2. Melaksanakan Display Data atau Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan display data atau menyajikan data. Dalam 
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penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, flowchart, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini  Milles and Huberman 
mengatakan “the most frequent form of display data for 
qualitative research in the past has been narrative text”. 
Namun biasanya yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif.
9
 
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Setelah dilakukan penyajian data, langkah selanjutnya 
menurut Milles and Huberman adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi.
10
 yang digunakan dalam menjawab rumusan 
masalah. Dalam kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara. Verifikasi dalam penelitian kualitatif yang 
diharapkan adalah merupakantemuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Kesimpulan sementara ini masih dapat 
berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat lain pada saat proses 
verifikasi data di lapangan. Jadi proses verifikasi data 
                                                          
9
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2009), cet.7, hlm.341  
10
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif 
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), cet.XIV, hlm.252  
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dilakukan kembali yang dimungkinkan akan memperoleh 
bukti-bukti kuat lain yang dapat merubah hasil kesimpulan 
sementara yang diambil. Jika data yang diperoleh memiliki 
keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) maka data 
dapat diambil kesimpulan yang baku dan selanjutnya dimuat 
dalam laporan hasil penelitian. 
Untuk mendapatkan kemungkinan kesimpulan dapat 
menjawab rumusan yang telah dirumuskan maka peneliti 
dalam proses penelitiannya akan mengumpulkan data yang 
didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten. 
Apabila terdapat permasalahan atau pernyataan tambahan 
setelah dilakukan proses pengumpulan hingga penyajian data 
maka peneliti kembali ke lapangan untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan.  
Dari serangkaian proses pengolahan data yang telah 
dilakukan oleh peneliti, langkah selanjutnya data dianalisis 
agar lebih mudah diinterpretasikan. Pelaksanaan supervisi 
pengawas disajikan dalam bentuk deskriptif agar lebih mudah 






DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
Subjek pada penelitian ini adalah pengawas sekolah di 
kecamatan Dukuhturi. Subjek yang diteliti adalah 1 pengawas dan 
52 guru PAI MI.  
Lokasi dalam penelitian ini adalah kecamatan Dukuhturi. 
Kecamatan Dukuhturi adalah sebuah kecamatan di Kabupaten 
Tegal, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kantor Kecamatan 
Dukuhturi bertempatkan pada Gedung kantor Urusan Agama 
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal karena pengawas PAI 
mengawasi 2 kecamatan yaitu pada kecamatan  Talang dan 
kecamatan Dukuhturi. KUA kecamatan Talang terletak di Jalan 
Raya Projosumarto, II Nomor 02 kecamatan Talang, Tegal. 
Kecamatan Dukuhturi dibatasi oleh beberapa kecamatan lain 
yaitu: 
1. Sebelah utara : Kec. Kramat  
2. Sebelah timur : Kec. Tarub, kec. Talang 
3. Sebelah selatan : Kec. Pangkah, Kec. Adiwerna 
4. Sebelah barat : Kec. Adiwerna , Kec. Dukuhturi 
Batas wilayah kerja KUA Kecamatan Talang sebagaimana 
batas wilayah Kecamatan Talang yaitu : 
1. Sebelah utara : Kec. Kramat Kec. Dukuhturi 
2. Sebelah timur : Kec. Tarub,  
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3. Sebelah selatan : Kec. Pangkah, Kec. Adiwerna 
4. Sebelah barat : Kec. Adiwerna , Kec. Dukuhturi 
Kantor pengawas PAI berada di dalam lingkungan Kantor 
Urusan Agama kecamatan Talang, diatas tanah milik Pemerintah 
Daerah Kabupaten Tegal luas tanah 577 M2, luas  bangunan 227 
digunakan untuk: 
1. Ruang  Kepala KUA 6. Ruang Balai Nikah 
2. Ruang Kerja Pelaksana 7. Ruang tunggu 
3. Ruang BP4 / computer 8.  musholla 
4. Kamar mandi / Toilet 9. Ruang arsip  
5. Ruang pengawas PAI / Penyuluh 10. Gudang  
Pengawas sebagai bagian dari satuan pendidikan yang 
mengawasi tugas dan tanggung jawab guru bertanggung jawab 
dalam menilai dan membina penyelenggaraan pendidikan pada 
sejumlah satuan  pendidikan/ sekolah, baik negeri maupun swasta 
untuk menentukan derajat kualitas berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, dalam 
hal ini berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru.
1
 
1. Perencanaan Supervisi Akademik 
Menurut pengawas, supervisi merupakan suatu usaha 
untuk memperbaiki, mengarahkan dan mengembangkan guru 
dan personil sekolah lainnya untuk mengembangkan situasi 
                                                          
1
  Wawancara dengan Aenur Rokhmah, S.Pd.I, Guru PAI MI NU 01 





 Apabila dilihat dari ruang lingkupnya maka 
pelaksanaan supervisi pendidikan terdiri dari dua kegiatan 
yaitu akademik dan administratif. Untuk supervisi akademik 
merupakan supervisi yang menitik beratkan pengamatan pada 
masalah akademik yang langsung berada dalam lingkup 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 
membantu peserta didik ketika sedang dalam proses belajar. 
Sebelum melaksanakan program kepengawasan, 
seorang pengawas juga perlu menerapkan prinsip-prinsip 
kepengawasan yang harus dimiliki sehingga perencanaan jelas 
dan terarah. Prinsip-prinsip yang harus  dimiliki oleh 
pengawas akademik bersifat komprehensif, efektifitas, 
kontinuitas dan terprogram karena pada dasarnya pelaksanaan 
supervisi akademik adalah untuk membantu guru dalam 
mengatasi problema yang dihadapi pada waktu pembelajaran, 
sehingga hubungan pengawas dengan guru dan warga sekolah 
binaan harus harmonis dan saling terbuka.
3
 Dengan demikian 
tidak ada perasaan canggung atau sungkan ketika diskusi atau 
berkomunikasi yang lainnya.  
Perencanaan supervisi meliputi: program jangka 
panjang yang disebut program tahunan (Prota), program 
                                                          
2
  Wawancara dengan Nasikha, S.Pd. I, M.SI, Pengawas MI, pada 
23/02/2017 di kantor KUA kecamatan Talang. 
3
 Wawancara dengan Nasikha, S.Pd. I, M.SI, Pengawas MI, pada 
23/02/2017 di kantor KUA kecamatan Talang. 
74 
jangka menengah yang disebut dengan program semesteran 
(Promes), dan program jangka pendek yang disebut dengan 
rencana program supervisi (RPS) serta rencana kepengawasan 
akademik (RKA). Dalam penyusunan rencana kegiatan, 
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Penyusunan Program Supervisi Akademik 
Berdasarkan wawancara dengan Pengawas sekolah, 
program supervisi akademik atau sering disebut dengan 
kepengawasan akademik disusun oleh pengurus Pokjawas. 
Terdiri atas penyusunan visi dan misi kepengawasan dan 
program tahunan untuk seluruh sekolah binaan dan 
program semester dijabarkan menjadi rencana 
kepengawasan akademik (RKA). 
1) Visi pengawas PAI 
“Mewujudkan Sistem Kepengawasan Pendidikan yang 
Mampu Mendorong Penyelenggaraan Pendidikan Yang 
Profesional Dan Bermutu” 
2) Misi pengawas PAI 
a) Meningkatkan sistem dan standarisasi 
kepengawasan yang efektif dan efisien; 
b) Meningkatkan Pengawas sekolah yang profesional; 
c) Meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah 






3) Program tahunan 
Program tahunan ini berisi tentang program yang 
akan dilaksanakan, materi yang disupervisi, target yang 
diharapkan dan keterangan waktu pelaksanaan/jadwal 
pelaksanaan. 
Kegiatan yang dilakukan dalam menyusun prota 
yaitu: mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis 
hasil pengawasan sebelumnya yang sudah 
dikoordinasikan dengan kepala sekolah di masing-
masing sekolah binaan pengawas, kemudian 
memanfaatkan sebagai bahan untuk menyusun 
rancangan prota pengawas. 
Terdapat 7 aspek pengawasan pada program 
tahunan ini, meliputi: 
a) Kompetensi guru 
b) Administrasi kelas 
c) Perencanaan kurikulum/mata pelajaran 
d) Bimbingan dan konseling 
e) Media dan alat pembelajaran 
f) Penilaian hasil belajar4 
Pembinaan guru meliputi 1) membina guru dalam 
mengembangkan silabus dan menyusun RPP, 2) 
                                                          
4
  Dokumen Perangkat Pengawas Sekolah, Program TahunanTahun 
2016/2017. 
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membina guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas laboratorium dan di lapangan, 3) membina guru 
dalam membuat, mengelola dan menggunakan media 
pendidikan dan pembelajaran, 5) membina guru dalam 
memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan mutu 
pendidikan, 6) membina guru dalam mengolah dan 
menganalisis data hasil penilaian, 7) membina guru 
dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas. 
Berdasarkan jadwal pengawas sekolah di Kec. 
Dukuhturi Tahun 2016-2017 terlihat bahwa kegiatannya 
dilaksanakan 1 kali dalam 1 semester. (Lampiran 3d) 
menurut Pengawas sekolah jenis kegiatannya berupa 
program-program pertemuan individual/personal yaitu 
kunjungan kelas/sekolah, observasi kelas dan 
percakapan pribadi yang dilaksanakan 3 kali kunjungan 
dalam 1 semester, serta pertemuan kelompok yang 
dilaksanakan satu bulan sekali yaitu KKG PAI. Namun 
menurut salah satu GPAI MI di kecamatan Dukuhturi, 
siklus kunjungan pengawas belum memenuhi kriteria 
ideal, karena kunjungan pengawas dalam satu semester 
ke sekolah seharusnya dilakukan setiap satu bulan 
sekali, selain dapat mengakrabkan hubungan antara 
pengawas dengan guru, juga memberikan motivasi dan 
inspirasi baru bagi guru setiap menjalankan kinerjanya. 
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4) Program semester 
Promes merupakan penjabaran dari program tahunan 
yang di dalamnya meliputi: jenis kegiatan/ matode kerja, 
tujuan, sasaran, hasil yang diharapkan dan waktu/jadwal 
pengawasan. Di dalam program semester ini yang disusun 
secara lebih rinci adalah jenis kegiatan/ metode kerja dan 
hasil yang diharapkan pada pengawasan.(Lampiran 3b) 
Rencana pengawasan akademik direncanakan 3 
tahapan meliputi persiapan dengan melakukan; (1) 
pertemuan awal membicarakan tentang RPP, tujuan 
pembelajaran, indikator, metode, kegiatan pembelajaran, 
hasil belajar, dan alat belajar, (2) pengamatan pelaksanaan 




Berdasarkan promes tersebut, waktu/jadwal 




                                                          
5
 Wawancara dengan Aenur Rokhmah, S.Pd.I, GPAI, MI NU 01 
Kademangaran, pada 01/02/2017 di ruang tamu MI NU 01 Kademangaran.  
6
 Wawancara dengan Nasikha, S.Pd. I, M.SI, Pengawas PAI MI, 
pada 23/02/2017 di kantor KUA kecamatan Talang.  
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5) Rencana Kepengawasan Akademik (RKA) 
RKA memuat aspek/masalah yang akan menjadi 
objek/ tugas Pengawas sekolah yang dilakukan kepada 
GPAI pada waktu pelaksanaan supervisi akademik. 
Aspek/masalah tersebut yang harus segera dilaksanakan 
oleh Pengawas sekolah yaitu tentang : a) perencanaan 
kurikulum/mata pelajaran oleh pendidik indikator 
keberhasilan tersusunnya prota, promes, silabus, RPP dan 
program penilaian; b) kegiatan proses pembelajaran oleh 
pendidik dan peserta didik indikator keberhasilan 
ketrampilan guru melaksanakan proses pembelajaran 
melalui tahapan kegiatan pendahuluan, inti dan penutup; c) 
bimbingan yang dilakukan pendidik indikator keberhasilan 
Kemampuan guru  dalam membimbing siswa terhadap 
kesulitan yang dihadapi; d) media dan alat indikator 
keberhasilan Keterampilan guru dalam memanfaatkan 
media dan alat pelajaran dalam pembelajaran; e) 
penilaian/evaluasi hasil belajar oleh pendidik indikator 
keberhasilan Guru penyusun  instrument penilaian dalam 
proses pembelajaran berdasarkan aspek pengetahuan 
keterampilan dan sikap sesuai SK dan KD yang telah 
ditetapkan.(Lampiran 3c) 
Dari analisis dan hasil kepengawasan pada 
perencanaan kurikulum/mata pelajaran oleh pendidik 90 % 
guru telah  membuat persiapan mengajar. Kegiatan proses 
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pembelajaran oleh pendidik dan peserta didik Adminitrasi 
KBM  20 %  belum memenuhi standar proses. Bimbingan 
yang dilakukan pendidik. Media dan alat 20 % guru 
mengajar kurang memanfaatkan /  menggunakan alat 
peraga Penilaian/evaluasi hasil belajar oleh pendidik 90 % 
guru telah melaksanakan penilaian pada kegiatan awal dan 
akhir pembelajaran. (Lampiran 5a) 
b. Model dan Pendekatan Supervisi Akademik 
Berdasarkan studi dokumen RKA, pendekatan yang 
dilakukan oleh Pengawas sekolah meliputi: pendekatan 
langsung (direktif); pendekatan tidak langsung (non-
direktif) dan pendekatan kolaboratif. Pendekatan langsung 
ini dilakukan pada waktu memberikan bimbingan dan 
arahan secara langsung kepada GPAI terkait dengan 
kemampuan kompetensi pedagogik guru yang kurang. 
Pendekatan tidak langsung, sebelum pengawas 
melaksanakan program pengawasan terlebih dahulu 
pengawas mendengarkan keluh kesah yang dihadapi guru, 
baru setelah itu pengawas memberikan alternatif solusi. 
Selanjutnya, pendekatan kolaboratif yaitu antara pengawas 
dan GPAI duduk bersama memecahkan problema 
pembelajaran yang sedang dihadapi oleh guru.
7
  
                                                          
7
 Wawancara dengan Aenur Rokhmah, S.Pd.I, GPAI, MI NU 01 
Kademangaran, pada 01/02/2017 di ruang tamu MI NU 01 Kademangaran. 
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Model dan pendekatan yang sering digunakan pada 
waktu pelaksanaan program supervisi di wilayah 
kecamatan Dukuhturi adalah model supervisi klinis dimana 
pengawas mendengarkan berbagai keluhan dari guru lalu 
dicari sebab-sebab masalahnya, lalu baru dicari solusi 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru 
tersebut. 
c. Teknik Supervisi Akademik 
Menurut pengawas, metode yang digunakan 
menggunakan dua teknik yaitu bersifat individual dan 
kelompok. Teknik personal dilakukan ketika pelaksanaan 
pembelajaran tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, 
sehingga dari pengawas memberikan motivasi terlebih 
dahulu kemudian memberikan saran-saran yang 
membangun dengan memperhatikan karakteristik dari guru 
yang bersangkutan dan problema yang dihadapi. 
Sedangkan teknik kelompok dilakukan pada waktu 
mengevaluasi dan memberikan tindak lanjut dari program 
supervisi akademik, yaitu pada forum KKG PAI dan 
pertemuan yang dilakukan di sekolah binaan. 
Berdasarkan analisis deskriptif di lapangan, 
pengawas sekolah menggunakan teknik supervisi dalam 
melakukan bantuan ketika memberikan solusi atas 
problema yang dihadapi guru yaitu untuk mengidentifikasi 
permasalahan serta memberi bantuan profesional yang 
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semestinya diberikan. Hal ini seperti dikemukakan oleh 
Nasikha, S.Pd. I, M.SI berikut, 
Teknik untuk pengawasan dilakukan dengan 
individual meliputi kunjungan kelas, observasi 
kelas, percakapan pribadi dan kelompok yaitu KKG 




Berdasarkan hasil observasi, teknik supervisi 
pengawas sekolah terhadap guru PAI di Dukuhturi 
meliputi: 
1) Teknik yang bersifat individual 
a) Kunjungan kelas 
Pengawas sekolah melakukan kunjungan 
kelas sesuai dengan jadwal yang telah disepakati 
dengan guru rumpun mapel PAI. Jadwal disusun 
oleh pengurus KKG PAI Kecamatan Dukuhturi 
dengan memperhatikan kalender pendidikan dan 
lokasi sekolah yang dituju. Tujuan kunjungan kelas 
ini pengawas ingin memperoleh data mengenai  
keadaan sebenarnya selama guru mengajar. Dengan 
data itu pengawas sekolah berbincang-bincang 
dengan guru tentang kesulitan yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran. 
b) Observasi kelas 
                                                          
8
 Wawancara dengan Nasikha, S.Pd. I, M.SI, Pengawas PAI MI, 
pada 23/02/2017 di kantor KUA kecamatan Talang. 
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Pengawas sekolah mengobservasi situasi 
belajar mengajar dalam setiap observasi kelas. 
Observasi kelas dilakukan pengawas berdasarkan 
data guru yang sudah tersertifikasi. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh data yang obyektif 
sehingga bahan yang diperoleh dapat digunakan 
untuk menganalisis kesulitan yang dialami Guru 
PAI dalam usaha memperbaiki pembelajaran. 
(Lampiran 1d) 
c) Percakapan pribadi 
Percakapan pribadi dilakukan oleh 
pengawas sekolah dalam suasana non formal dan 
keakraban. Waktu yang dilakukan pengawaspun 
tidak terjadwal secara rutin. Percakapan dengan 
guru PAI sering dilakukan oleh pengawas setelah 
observasi kelas atau setelah rapat dinas Guru PAI  
Kecamatan Dukuhturi. 
2) Teknik yang bersifat kelompok 
a) KKG PAI 
KKG PAI adalah salah satu wadah guru 
PAI MI dalam mengembangkan kompetensinya 
melalui kerjasama, diskusi, sharing pengalaman 
dalam mempersiapkan pembelajaran dan mengatasi 
masalah pembelajaran di kelas. Tujuan utama KKG 
PAI pada aspek kualitas pembelajaran, bukan 
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sekadar menjadi ’ajang kumpul’ bagi guru. KKG 
adalah wadah pembinaan, baik pembinaan yang 
dilakukan oleh sesama guru, pengawas, kepala 
sekolah.
9
 Menyadari akan hal tersebut, maka 
pengawas PAI  melakukan kerjasama dengan 
pengurus KKG PAI sebagai upaya peningkatan 
kualitas pendidikan agama di sekolah. 
b) Pelatihan, seminar dan workshop 
Pengawas sekolah melihat pentingnya 
peningkatan mutu melalui kegiatan ilmiah yang 
dilakukan oleh sejumlah guru PAI. Pengawas 
memberi kesempatan dan memfasilitasi guru untuk 
mengikuti kegiatan ilmiah, baik di tingkat 
Kecamatan sampai nasional. Diklat dan workshop 
yang sering diikuti Guru PAI diantaranya: 
peningkatan kualitas Guru PAI, pembelajaran Aktif 
dan menyenangkan, pembuatan media 






                                                          
9
 Wawancara dengan Siswo Utomo S.Pd.I, Ketua KKG, pada 
09/02/2017di ruang tamu MI NU 01 Kademangaran. 
10
 Observasi Pelaksanaan Supervisi Akademik, pada 06/02/2017 di 
MI NU 01 Kademangaran. 
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2. Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Pada waktu pelaksanaan supervisi akademik, sebelum 
melakukan kunjungan ke sekolah binaan, terkadang pengawas 
terlebih dahulu memberikan pemberitahuan kepada pihak 
sekolah binaan dan juga terkadang pihak pengawas tidak 
memberikan pemberitahuan kepada pihak sekolah binaan. Hal 
ini berdasarkan pada bukti surat tugas yang dibawa oleh 
Pengawas sekolah pada waktu akan melaksanakan kegiatan 
pengawasan. Kemudian ada waktu pelaksanaan observasi/ 
pengamatan proses pembelajaran di dalam kelas.  
Untuk mengetahui kompetensi GPAI MI di kecamatan 
Dukuhturi maka pengawas perlu mengetahui kemampuan 
GPAI MI. Kemampuan yang dinilai oleh pengawas terhadap 
GPAI MI di kecamatan Dukuhturi dalam kaitannya dengan 
kompetensi pedagogik meliputi kemampuan dalam 
penguasaan karakteristik peserta didik, kemampuan 
penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, 
kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran yang 
mendidik, kemampuan guru dalam mengembangkan potensi 
peserta didik, kemampuan guru dalam  berkomunikasi dengan 
peserta didik serta kemampuan guru dalam melaksanakan 
penilaian dan evaluasi. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 
bapak Nasikha, S.Pd. I, M.SI berikut, 
Membantu guru agar dapat menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 
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membimbing dan memfasilitasi guru dalam 
pengembangan kompetensinya, memberi motivasi guru 
agar menjalankan tugasnya secara efektif, membantu 
guru agar dapat menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, membantu guru 
dalam  mengembangkan kurikulum PAI di MI, 
membantu guru agar dapat memanfaatkan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran, 
serta membantu guru membina potensi peserta didik 




Kemudian pada waktu pelaksanaan observasi atau 
pengamatan proses pembelajaran di dalam kelas, pengawas 
sudah mempunyai pedoman observasi dengan menggunakan 
skala penilaian. Langkah kegiatan supervisi akademik 
selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1) Langkah I, yaitu menyiapkan instrumen pelaksanaan 
supervisi kelas dan mengkoordinasikan dengan kepala 
sekolah dan GPAI. 
Sebelum pengamatan di kelas dimulai, Pengawas 
sekolah menjelaskan kepada GPAI tentang kegiatan 
spesifik yang akan dilaksanakan di kelas.
12
(Lampiran 2d) 
Berunding dengan GPAI untuk membangun saling 
pengertian dan kemudahan komunikasi agar dalam 
kunjungan kelas dapat diterima dengan baik dan tidak 
                                                          
11
 Wawancara dengan Nasikha, S.Pd. I, M.SI, Pengawas PAI MI, 
pada 23/02/2017 di kantor KUA kecamatan Talang. 
12
  Observasi Pelaksanaan Supervisi Akademik, pada 06/02/2017 di 
MI NU 01 Kademangaran. 
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menakutkan. Pengawas juga sekaligus mengamati 
perangkat perencanaan  pembelajaran yang sudah 
disiapkan oleh GPAI sebelum kegiatan proses 
pembelajaran dimulai.  
2) Setelah pembelajaran di kelas dimulai pengawas 
mengamati, menilai dan mencatat butir-butir petunjuk 
konstruktif dan positif yang nantinya akan didiskusikan 
dengan guru yang bersangkutan. Berdasarkan instrumen 
supervisi kelas indikator yang harus dicapai oleh GPAI 
adalah sebagi berikut: 
a) Pra pembelajaran, meliputi; a) Memeriksa kesiapan 
siswa; b) Melakukan kegiatan apersepsi 
b) Kegiatan inti pembelajaran, meliputi; a) Penguasaan 
materi pelajaran; b) Pendekatan/strategi pembelajaran; 
c) Pemanfaatan sumber belajar /media pembelajaran; 
d) Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa; e) Penilaian proses dan hasil 
belajar; f) Penggunaan bahasa 
c) Penutup, meliputi; a) Melakukan refleksi atau 
membuat rangkuman dengan melibatkan siswa;  b) 
Melaksanakan tindak lanjut  dengan memberikan 
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remidi/pengayaan.
13
 (Lampiran 4b) 
                                                          
13




Bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pengawas 
kepada guru PAI MI di kecamatan Dukuhturi tidak hanya 
sebatas mengawasi dan memberikan penilaian tetapi juga 
membimbing, memotivasi dan memfasilitasi guru-guru PAI 
dalam mengembangkan kompetensi pedagogiknya. Pengawas 
mengarahkan dan membina guru PAI MI agar dapat 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang 
guru PAI MI di kecamatan Dukuhturi dengan baik yaitu 
dengan memiliki kompetensi pedagogik  yang diharapkan.
14
 
Sedangkan bentuk supervisi pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik antara lain:  
1) Penguasaan karakteristik guru terhadap peserta didik 
Supervisi pengawas dalam meningkatkan 
kemampuan mengenal peserta didik antara lain 
memberikan arahan mengenai karakteristik peserta didik. 
Guru harus mampu menguasai karakteristik peserta 
didiknya agar dapat menyesuaikan metode pengajaran 




Pengawas membimbing Guru PAI dalam 
mengidentifikasi potensi peserta didik sesuai dengan 
                                                          
14
 Observasi Pelaksanaan Supervisi Akademik, pada 06/02/2017 di 
MI NU 01 Kademangaran. 
15
 Observasi Pelaksanaan Supervisi Akademik, pada 30/01/2017, 
pada rapat KKG PAI di MI NU 01 Kademangaran.  
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kemampuan awalnya dan memberikan layanan sesuai 
dengan bakat dan minatnya. Kemampuan awal peserta 




karakteristik anak usia MI tersebut dipahami oleh 
guru sebagai berikut: a) Individu yang memiliki potensi 
dan psikis yang khas, sehingga merupakan insan yang 
unik; b) Individu yang sedang berkembang; c) Individu 
yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan 




2) Penguasaan guru terhadap teori belajar dan prinsip 
pembelajaran 
Pengawas memberikan pembinaan terhadap guru 
rumpun mapel PAI tentang berbagai metode-metode baru 
ataupun strategi pembelajaran dalam forum KKG PAI 
kecamatan Dukuhturi. Pengawas PAI dalam pembinaannya 
mengarahkan agar guru PAI untuk memahami metode-metode 
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 Wawancara dengan Nasikha, S.Pd. I, M.SI, Pengawas PAI MI, 
pada 23/02/2017 di kantor KUA kecamatan Talang. 
17
 Wawancara dengan Umu Afifah S.Ag, GPAI, MI Nahdlatul 








3) Kreativitas guru dalam pengembangan kurikulum 
Pengawas memberikan pembinaan kepada guru untuk 
menyesuaikan buku pegangan untuk mengajar harus sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan dalam proses 
pembelajaran.  
4) Efektivitas guru dalam pembelajaran yang mendidik 
Pengawas PAI memberikan pembinaan terhadap guru 
tentang strategi pendidikan yang mendidik dan berkarakter 
yang meliputi; (a) keteladanan, (b) tindakan professional guru, 
(c) pengembangan perangkat pembelajaran yang mendidik, 
(d) penggunaan media yang efektif. Dengan berlatih bersama-
sama pada rapat KKG PAI untuk membuat RPP, silabus dll. 
5) Pemanfaatan TIK untuk pembelajaran yang efektif 
Pengawas melalui KKG PAI mendorong 
terselenggaranya pelatihan pembuatan dan penggunaan media 
pembelajaran menggunakan TIK.  
Pengawas memberikan arahan kepada guru agar disaat 
mengajar guru harus dapat menyesuaikan atau memilih media 
harus sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Pada saat 
pertemuan KKG, semua guru diwajibkan membawa laptop 
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 Observasi Pelaksanaan Supervisi Akademik, pada 09/02/2017, 
pada rapat KKG PAI di MI Mambaul Huda. 
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dan bersama-sama berlatih menggunakan serta membuat 
media pembelajaran melalui power point.
19
 
6) Fasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
Pengawas melakukan penilaian terhadap kemampuan 
guru PAI MI di kecamatan Dukuhturi dalam mengembangkan 
potensi peserta didik, dengan memberikan beberapa cara yang 
dilakukan oleh sebagian sekolah antara lain menambah  
ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minat siswa pada 
sekolah binaannya. 
Menurut bapak Nasikha, S.Pd. I, M.SI pengembangan 
potensi peserta didik dilakukan dengan beberapa cara oleh 
sebagian sekolah antara lain menambah ekstrakurikuler sesuai 
dengan bakat dan minat siswa. Potensi peserta didik juga 
dikembangkan melalui lomba-lomba yang mengikutsertakan 
siswa yang berprestasi di bidang keagamaan. Seperti 
dikemukakan dalam wawancara berikut, 
Pengembangan potensi telah dilakukan oleh sebagian 
sekolah dengan penambahan ekstrakurikuler sesuai 








                                                          
19
 Observasi Pelaksanaan Supervisi Akademik, pada 06/02/2017 di 
MI NU 01 Kademangaran.  
20
 Wawancara dengan Nasikha, S.Pd. I, M.SI, Pengawas  MI, pada 
23/02/2017 di kantor KUA kecamatan Talang. 
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7) Komunikasi guru dengan peserta didik 
Dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta 
didik harus ada interaksi. Pendidikan pada dasarnya 
merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 
untuk mencapai tujuan pendidikan, yang  berlangsung dalam 
lingkungan tertentu. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar 
kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan pendidikan.  
Guru harus mempunyai kemampuan sosial  yang 
merupakan kompetensi yang harus dimiliki dalam 
pembelajaran. Komunikasi antara guru dengan peserta didik 
termasuk dalam kemampuan sosial yang menjadi penilaian 
pengawas karena dengan komunikasi yang baik maka materi 
dapat disampaikan guru dan diterima peserta didik dengan 
baik.  
Dari hasil pengawasan yang dilakukan, guru rumpun 
mapel PAI MI di kecamatan Dukuhturi dapat berkomunikasi  
baik dengan peserta didik, baik saat pelajaran berlangsung 
maupun di  luar jam pelajaran di lingkungan sekolah. Seperti 
dalam wawancara dengan bapak Nasikha, S.Pd. I, M.SI 
berikut, 
Komunikasi mudah dan positif. Guru sudah menyimak 
yang belum dikuasai. Diluar kelas guru juga 
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 Wawancara dengan Nasikha, S.Pd. I, M.SI, Pengawas MI, pada 
23/02/2017 di kantor KUA kecamatan Talang.   
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8) Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan anak 
didik dalam  belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar. 
Evaluasi dapat  dilakukan oleh guru dengan memakai 
seperangkat instrumen penggali data seperti tes perbuatan, tes 
tertulis dan tes lisan. 
Teknik dan instrumen penilaian disusun bersama oleh 
Guru PAI dalam wadah KKG PAI dengan bimbingan 
pengawas. Teknik dan instrumen penilaian terdiri dari: 
a) Penilaian kompetensi sikap 
b) Penilaian kompetensi pengetahuan 
c) Penilaian kompetensi ketrampilan22 
9) Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
Menurut GPAI tujuan diadakan penilaian adalah 
mengukur sejauh mana peserta didik telah berhasil mengikuti 
pelajaran yang diberikan oleh guru yaitu memuaskan atau 
tidak memuaskan.
23
 Penilaian mempunyai manfaat bagi 
peserta didik dan guru. Manfaat penilaian bagi guru, yaitu: 
                                                          
22
 Observasi Pelaksanaan Supervisi Akademik, pada 06/02/2017 di 
MI NU 01 Kademangaran.   
23
 Wawancara dengan Istiqomah, S.Ag, GPAI, MI NU 01 
Kademangaran, pada 01/02/2017 di ruang tamu MI NU 01 Kademangaran. 
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a) Dengan penilaian yang diperoleh guru akan dapat 
mengetahui siswa mana yang sudah berhak melanjutkan 
pelajarannya karena sudah berhasil menguasai bahan, 
maupun mengetahui siswa-siswa yang belum berhasil 
menguasai bahan. Dengan petunjuk ini guru dapat lebih 
memusatkan perhatiannya kepada siswa-siswa yang belum 
berhasil. Apalagi jika guru tahu akan sebab-sebabnya, ia 
akan memberikan perhatian yang memusat dan 
memberikan perlakuan yang lebih teliti sehingga 
keberhasilan selanjutnya dapat diharapkan. 
b) Guru akan mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah 
tepat bagi siswa sehingga untuk memberikan pengajaran di 
waktu yang akan datang tidak perlu diadakan perubahan. 
c) Guru akan mengetahui apakah metode yang digunakan 
sudah tepat atau belum. Jika sebagian besar dari siswa 
memperoleh angka jelek pada penilaian yang diadakan, 
mungkin hal ini disebabkan oleh pendekatan atau metode 
yang kurang tepat. Apabila demikian halnya, maka guru 






                                                          
24
  Wawancara dengan Umu Afifah S.Ag, GPAI, MI Nahdlatul 
Ulama 01 Sutapranan, pada 08/02/2017 di ruang tamu MI Nahdlatul Ulama 
01 Sutapranan. 
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10) Kegiatan Reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
Refleksi sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dalam 
proses belajar mengajar pada prinsipnya merupakan kegiatan 
untuk menilai sejauh mana efektivitas pembelajaran yang 
dilakukan. Pendidik menerima masukan dari berbagai pihak 
tentang proses pembelajaran.  
Pengawas sekolah menunjukkan titik-titik lemah yang 
dilakukan guru dalam mengajar. Tindakan reflektif 
dilakukan sebagai langkah awal memperbaiki proses 
pembelajaran pada pertemuan yang akan datang. Dalam 
kegiatan refleksi akan didapatkan pendidik yang ideal, yaitu 
pendidik yang demokratis, memberikan pelayanan yang 




3. Evaluasi Supervisi Akademik 
Kegiatan evaluasi dan tindak lanjut supervisi 
akademik dilakukan pengawas setelah kegiatan observasi 
kelas berakhir. Dalam kegiatan evaluasi ini, pengawas 
membuat analisis yang menyeluruh/komprehensif pada data 
supervisi untuk menafsirkan hasil pengamatannya. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut kemudian pengawas 
mengidentifikasi perilaku pembelajaran yang positif harus 
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 Observasi Pelaksanaan Supervisi Akademik, pada 15/02/2017 di 
MI Bina Amanah Sidapurna.   
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dijaga dan perilaku negatif yang harus dirubah agar dapat 
menyelesaikan/menanggulangi masalah.(Lampiran 4d) 
Evaluasi kegiatan supervisi akademik dilakukan 
setelah kegiatan pengamatan di kelas. Pengawas bersama 
dengan kepala sekolah atau yang mewakili berdiskusi sejenak 
sebelum nantinya hasil dari pengawasan dikomunikasikan  
kepada GPAI, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini 
disesuaikan dengan problema yang dihadapi oleh GPAI yang 
ditemukan pengawas pada waktu pengamatan. Jika terdapat 
kekurangan atau sesuatu yang perlu perbaikan, jika 
menyangkut personal guru maka tindakan yang dilakukan 
pengawas adalah melalui pendekatan personal yaitu dengan 
memberikan arahan atau memberikan teknik evaluasi diri. 
Sedangkan, apabila hasil pengawasan ditemukan problema 
atau sesuatu masalah yang harus diselesaikan  secara bersama 
maka setelah kegiatan observasi kelas terkadang diadakan 
rapat antara pengawas dan dewan guru atau melalui 
pertemuan rutin KKG yang dilaksanakan satu bulan sekali 
Dari data yang telah dianalisis oleh pengawas, 
kemudian data tersebut ditunjukkan kepada guru yang 
bersangkutan. Pemberian umpan balik yang demikian ini 
dapat memberikan pemahaman kepada guru terhadap hasil 
temuan pengawas pada saat pengawasan di kelas. Sehingga 
guru mampu mengubah perilaku  yang teridentifikasi dan 
mempraktikkan panduan yang diberikan. Jika guru mampu 
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menerima dan menginternalisasikan hasil pengawasan 
tersebut merupakan sebuah pencapaian baik dari kegiatan 
pengawasan akademik.
26
 Dan juga tindak lanjut untuk 
memperbaiki atau untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 
dari GPAI maka dari pengawas biasanya menyelenggarakan 
pelatihan, seminar ataupun workshop yang bekerjasama 
dengan pihak Kemetiran agama kabupaten Tegal.  
4. Deskripsi Faktor-Faktor penghambat Pengawas Dalam 
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru 
Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa 
supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru PAI terdapat kendala-kendala. 
Berikut ini adalah kendala-kendala yang dihadapi oleh 
pengawas sekolah dalam supervisi akademik. 
1. Jumlah sekolah dan guru binaan yang terlalu banyak 
 Rasio jumlah pengawas dengan sekolah dan guru 
yang harus dibina/diawasi sangat tidak ideal. Jumlah 
lembaga pendidikan yang dibina terlalu banyak baik 
lembaga pendidikan swasta maupun negeri. Sedangkan 
tenaga teknis supervisor/pengawas hanya 1 orang. 
Pengawas sekolah  harus membinan pada 2 kecamatan, 
yaitu Kec. Talang dan Kec. Dukuhturi. Pada Kecamatan 
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 Observasi Pelaksanaan Supervisi Akademik, pada 06/02/2017 di 
MI NU 01 Kademangaran.  
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Dukuhturi membina 13 MI dan 52 Guru PAI, sedangkan 
pada Kec. Talang membina 6 MI.(Lampiran 4c) 
2. Intensitas supervisi kelas 
 Berdasarkan jadwal pengawas sekolah Kec. 
Dukuhturi Tahun 2016/2017 terlihat bahwa kegiatan 
kunjungan kelas dilaksanakan 3 kali dalam satu 
semester.(lampiran 3d) Sedangkan dalam melaksanakan 
supervisi akademik khususnya kunjungan kelas pengawas 
sekolah hanya melakukan dua kali dalam satu semester. 




3. Minimnya penguasaan metodologi pembelajaran yang 
tersedia, dikarenakan waktu pembelajaran yang dirasa 
kurang. 
 Data Guru Pendidikan Agama Islam kecamatan 
Dukuhturi yang berumur di atas 30 tahun berjumlah 21 
orang, 27  guru berumur di atas 40 tahun, 3 guru di atas 50 
tahun dan hanya 1 guru yang berumur di atas 60 
tahun.(lampiran 4c) Kenyataan ini menjadi kendala 
pengawas dalam melaksanakan pembinaan khususnya 
dalam pengembangan materi ajar yang berbasis Teknologi 
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 Wawancara dengan Umu Afifah S.Ag, GPAI, MI Nahdlatul 
Ulama 01 Sutapranan, pada 08/02/2017 di ruang tamu MI Nahdlatul Ulama 
01 Sutapranan. 
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Komunikasi dan Informasi. Sedangkan waktu yang 




B. Analisis Data 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang telah dilakukan, sebagaimana yang telah tertera 
dalam Bab I bahwa tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 
bagaimana kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi supervisi 
akademik pengawas serta faktor-faktor penghambat pengawas 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru rumpun mata 
pelajaran PAI di wilayah binaan kecamatan Dukuhturi Tegal.  
Oleh karena itu, dalam Bab IV ini penulis menganalisis ketiga hal 
tersebut sesuai dengan metode yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif kualitatif. 
Supervisi yang dilakukan dalam pendidikan merupakan 
pengawasan terhadap kegiatan akademik yang berupa proses 
belajar mengajar, pengawasan terhadap guru dalam mengajar, 
pengawasan terhadap murid yang belajar dan pengawasan 
terhadap situasi yang menyebabkannya. Dengan kata lain, dalam 
supervisi ada proses pelayanan untuk membantu atau membina 
guru-guru, pembinaan ini bertujuan untuk perbaikan atau 
peningkatan kemampuan kemudian ditransfer kedalam perilaku 
mengajar sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang lebih 
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baik, yang akhirnya juga meningkatkan pertumbuhan peserta 
didik. 
Analisa penulis dari data penelitian lapangan terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik pada guru PAI di kecamatan 
Dukuhturi Tegal untuk tahun ajar 2016/1017 adalah pelaksanaan 
supervisi akademik pada semester ganjil yaitu mulai bulan Juli s/d 
Desember. Sebagaimana ruang lingkup supervisi akademik yaitu: 
perencanaan supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, 
dan evaluasi supervisi akademik. Apabila program-program 
supervisi tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana 
jadwal yang sudah ditentukan dan hasilnya sesuai kebutuhan guru, 
maka kegiatan supervisi akademik/pengawasan akademik 
dikatakan baik dan efektif untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru pada waktu pembelajaran. 
Untuk mengetahui lebih jelas tentang pelaksanaan 
supervisi akademik oleh Pengawas, maka penulis menganalisa 
bagaimana persiapan-persiapan yang ditempuh oleh Pengawas 
sebelum melaksanakan program pengawasan akademik 
direlevansikan dengan teori-teori tentang supervisi akademik. 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat ketepatan program pada 
kesesuaian rencana dan hasilnya sesuai dengan kebutuhan GPAI, 
maka penulis menganalisa pelaksanaan program supervisi 




1. Analisis Perencanaan Supervisi Akademik Pengawas 
Setiap Pengawas pada sekolah mempunyai tugas 
untuk melakukan penyusunan program pengawasan sekolah. 
Program tersebut meliputi prota, promes yang dirumuskan 
bersama melalui Pokjawas di Kabupaten/Kota, serta RKA 
yang disusun secara pribadi oleh Pengawas di masing-masing 
sekolah binaan. Dari program pengawasan tersebut, 
selanjutnya dijadikan pedoman untuk melaksanakan tugas 
pengawasan di lapangan. Sebagaimana yang dikatakan 
Prasonjo, bahwa manfaat dari perencanaan program supervisi 
akademik adalah; pedoman pelaksanaan dan pengawasan 
akademik, untuk menyamakan persepsi seluruh warga sekolah 
tentang program supervisi akademik dan penjaminan 
kehematan dan keefektifan penggunaan sumber daya sekolah 
(tenaga, waktu dan biaya).
29
 Dengan demikian apa yang 
dikatakan Prasonjo sesuai dengan apa yang terjadi di 
lapangan. Dari  RKA inilah yang selanjutnya digunakan 
sebagai pedoman pelaksanaan supervisi akademik oleh 
Pengawas terhadap kompetensi pedagogik Guru PAI di 
kecamatan Dukuhturi Tegal. 
Sebagaimana yang dikatakan Husaini Usman, bahwa 
perencanaan meliputi; a) pemilihan atau penetapan tujuan-
tujuan organisasi, b) penentuan strategi, kebijakan, proyek, 
program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang 
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 Lantip Diat Prasonjo, Sudiyono, Supervisi Pendidikan, hlm.96. 
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dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Perencanaan pada 
hakikatnya adalah proses pengambilan keputusan  atas 
sejumlah alternative (pilihan) mengenai tujuan yang 
dikehendaki dan pemantauan dan penilaiannya atas hasil 
pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan.
30
 Pengawas dalam menyusun RKA juga 
sudah menetapkan tujuan, strategi dan metode untuk 
membantu guru dalam menjalankan aspek/masalah 
pembelajaran, sehingga indikator keberhasilan nantinya dapat 
diwujudkan. 
Program pengawasan tahunan selain Pengawas juga 
diberikan kepada sekolah binaan. Sekolah binaan sengaja 
diberi program supervisi dengan maksud agar dapat diketahui 
oleh kepala sekolah dan GPAI sekolah binaan. Hal ini dapat 
dilihat dari prinsip-prinsip perencanaan program supervisi 
akademik yang diantaranya yaitu objektif, bertanggungjawab, 
berkelanjutan, didasarkan pada SNP dan didasarkan pada 
kebutuhan serta kondisi sekolah/madrasah.
31
 Dengan 
demikian dari pihak sekolah  sejak awal sudah diberitahukan 
tentang program kepengawasan, maka antara Pengawas dan 
pihak sekolah bisa saling mengoreksi program pengawasan 
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 Husaini Usman, manajemen; Teori, Praktek, dan Riset 
Pendidikan , (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hlm.66  
31
 Lantip Diat Prasonjo, Sudiyono, Supervisi Pendidikan, hlm.96-97  
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sehingga pada waktu pelaksanaan benar-benar sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan oleh GPAI/sekolah.  
Jadi secara umum supervisi akademik Pengawas di 
kecamatan Dukuhturi Tegal dari aspek perencanaan program 
cukup efektif. Namun masih terdapat beberapa hal yang 
belum tercapai diantaranya: jadwal pelaksanaan supervisi 
akademik bersifat kondisional dan terkadang juga bersifat 
mendadak yaitu menyesuaikan kegiatan Pengawas dan pihak 
sekolah binaan, sehingga persiapan GPAI kurang maksimal.  
2. Analisis Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas 
Alur aktivitas Pengawas ketika melakukan kunjungan 
ke sekolah binaan adalah dimulai dari menghubungi sekolah 
binaan atau kepala madrasah, membawa instrumen 
pengawasan berupa RKA , melakukan kunjungan ke sekolah 
binaan pengawas, menganalisa data hasil kunjungan, 
menyusun kesimpulan dan rekomendasi serta mengelola 
dokumen-dokumen dan informasi hasil pengawasan. 
Informasi hasil pengawasan tersebut akan menjadi bahan 
evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik. Setelah melihat 
di lapangan, model pengawasan yang dilakukan Pengaawas 
adalah observasi langsung kepada GPAI melalui pendekatan 
kolaboratif, karena dengan demikian anatar guru dengan 
pengawas dapat saling bertukar pikiran, mencari jalan keluar 
dari permasalahan yang dihadapi oleh guru. Sebagaimana 
dilaksanakan oleh Sahertian bahwa supervisor dan guru 
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bersama-sama sepakat untuk menetapkan struktur, proses dan 
kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap 
masalah yang dihadapi oleh GPAI.
32
 Namun penataan 
dilaksanakan Pengawas dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi oleh GPAI 
Dalam penelitian ini, supervisi akademik  pengawasan 
yang dilakukan terhadap guru rumpun mapel PAI MI di 
kecamatan Dukuhturi dilihat dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik. Supervisi yang dilakukan oleh pengawas terhadap 
guru rumpun mapel PAI MI di kecamatan Dukuhturi yang 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik meliputi 
kemampuan dalam menguasai karakteristik peserta didik, 
kemampuan dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik, kemampuan dalam menyusun 
dan mengembangkan kurikulum, kemampuan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mendidik, 
kemampuan dalam mengembangkan potensi peserta didik, 
kemampuan dalam membangun komunikasi dengan peserta 
didik, serta kemampuan dalam membuat penilaian dan 
evaluasi dalam pembelajaran. 
Untuk dapat membantu sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi guru PAI MI terutama kompetensi pedagogik di 
kecamatan Dukuhturi maka berbagai langkah ditempuh 
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 Piet A.Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan 
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pengawas dalam menyusun program kepengawasan yaitu 
menyusun visi dan misi kepengawasan, menyusun tujuan dan 
strategi pembinaan, menganalisis pihak-pihak yang terlibat 
dalam pembinaan. 
Supervisi yang dilakukan oleh pengawas terhadap 
guru PAI MI di kecamatan Dukuhturi meliputi kemampuan 
guru PAI dalam perencanaan pembelajaran, kemampuan 
dalam proses dan hasil belajar siswa, kemampuan 
memanfaatkan sumber-sumber belajar, kemampuan membina 
potensi siswa dan peningkatan kompetensi guru. Dalam 
penelitian ini, supervisi akademik pengawas yang dilakukan 
terhadap guru PAI MI di kecamatan Dukuhturi dilihat dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik. Supervisi yang 
dilakukan oleh pengawas terhadap guru PAI MI di kecamatan 
Dukuhturi yang bertujuan  untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik meliputi kemampuan dalam menguasai 
karakteristik peserta didik, kemampuan dalam menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 
kemampuan dalam menyusun dan mengembangkan 
kurikulum, kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang mendidik, kemampuan dalam 
mengembangkan potensi peserta didik, kemampuan dalam 
membangun komunikasi dengan peserta didik, serta 




Berdasarkan supervisi akademik yang telah dilakukan 
terhadap guru PAI MI di kecamatan Dukuhturi, kompetensi 
pedagogik menunjukkan hasil yang sudah baik hal ini dapat 
dilihat pada indikator-indikator hasil supervisi akademik 
pengawas dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
rumpun mata pelajaran PAI. 
Dalam supervisi kelas, proses pembelajaran mulai 
dari pendahuluan sampai penutup sudah cukup baik, karena 
dalam indikator supervisi kelas ada beberapa indikator yang 
sesuai indikator kompetensi pedagogik yang dinilai pengawas 
sudah cukup baik.  
Indikator pertama yaitu penguasaan terhadap peserta 
didik, dimana hasil supervisi menunjukkan bahwa penguasaan 
terhadap karakteristik peserta didik guru PAI MI di kecamatan 
Dukuhturi sudah meningkat dengan mengetahui kemampuan, 
bakat, minat peserta didik. 
Indikator kedua yaitu pembinaan pengawas tentang 
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran guru PAI MI di 
kecamatan Dukuhturi berjalan dengan lancar. Guru PAI 
menyerap informasi yang disampaikan dalam workshop 
model-model pembelajaran aktif menyenangkan kemudian 
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam proses 
pembelajaran. Guru PAI mengembangkan metode-metode 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan yang dituangkan 
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dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan dilaksanakan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
 Indikator ketiga, guru PAI MI di kecamatan 
Dukuhturi telah mampu mengembangkan kurikulum dengan 
baik. Bersama-sama dengan pengawas sekolah, guru 
menyusun silabus, merancang rencana pembelajaran, 
mengikuti urutan materi pembelajaran sesuai program 
pembelajaran dan memetakan kompetensi dasar dengan 
standar kompetensinya. Komponen-komponen pengembangan 
kurikulum yang dilakukan meliputi tujuan, materi, strategi, 
dan evaluasi pembelajaran. 
Indikator keempat yaitu pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang menunjukkan bahwa guru PAI MI di 
kecamatan Dukuhturi sudah mampu melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang mendidik. Kegiatan pelatihan pembuatan 
dan penggunaan media pembelajaran yang didukung penuh 
oleh pengawas meningkatkan kemampuan guru PAI dalam 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 
Indikator kelima menunjukkan bahwa pengembangan 
potensi peserta didik telah dilakukan oleh sekolah dengan 
penambahan ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat siswa. 
Arahan dan pembinaan pengawas dalam peningkatan 
kemampuan siswa disambut baik oleh guru PAI dan didukung 
oleh sekolah sehingga kegiatan-kegiatan keagamaan semakin 
meningkat. Pembinaan siswa menghadapi lomba-lomba 
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keagamaan juga sudah dilaksanakan dengan baik dan mampu 
memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan 
mental peserta didik. 
Indikator keenam yaitu komunikasi antara guru PAI 
MI di kecamatan Dukuhturi dengan peserta didiknya telah 
menunjukkan adanya komunikasi yang positif dan mudah. 
Guru menyimak dan menerangkan materi yang belum 
dikuasai peserta didik dengan baik. Komunikasi dengan 
peserta didik dilakukan guru tidak hanya saat pelajaran 
berlangsung namun juga dilakukan di luar kelas.  
Indikator ketujuh adalah penyelengaraan penilaian 
dan evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI MI di kecamatan 
Dukuhturi sesuai dengan prosedur mulai bedah analisis 
kompetensi inti (KI), analisis Kompetensi Dasar (KD), 
penyusunan kisi-kisi soal, penyusunan soal, analisis butir soal, 
dan penyusunan program perbaikan dan pengayaan. 
Namun dalam melaksanakan pembinaan kompetensi 
pedagogik, ada beberapa indikator yang belum terealisasikan, 
dikarenakan menurut pengawas sekolah GPAI dirasa sudah 
menguasai. 
3. Analisis Evaluasi Supervisi Akademik Pengawas 
Evaluasi supervisi akademik yang dilakukan 
Pengawas adalah menganalisis hasil penilaian kompetensi 
pedagogik guru pada waktu supervisi kelas. Proses evaluasi 
ini dilaksanakan secara bersama-sama dengan GPAI dan 
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kepala madrasah di sekolah/madrasah binaan. Ditemukan ada 
beberapa kekurangan pada proses supervisi kelas. Tindak 
lanjut dari analisis hasil pengawasan tersebut akan 
dilaksanakan pada waktu pertemuan KKG.  
Pada dasarnya, supervisi pendidikan yang dilakukan 
oleh pengawas harus berprinsip pada beberapa hal agar hasil 
supervisinya dapat digunakan untuk evaluasi perkembangan 
pendidikan. Prinsip dasar yang digunakan pengawas dalam 
supervisi guru PAI MI di kecamatan Dukuhturi berprinsip 
pada saling percaya antara pihak pengawas dengan pihak-
pihak sekolah yang diawasi, kegiatan pengawasan dan 
pembinaan dilakukan berdasarkan data sebenarnya yang 
dimiliki oleh sekolah, pengawasan bertujuan untuk 
pengembangan mutu dan kinerja sekolah, adanya kerjasama 
yang baik antar komponen yaitu pengawas dan semua pihak 
yang berkaitan dengan kegiatan supervisi dan guru serta hasil 
pengawasan menunjukkan gambaran yang sebenarnya 
mengenai sekolah yang disupervisi.  
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Sahertian bahwa supervisi berdasarkan prinsip trust (kegiatan 
pengawasan dilaksanakan dalam pola hubungan kepercayaan 
antara pihak sekolah dengan pihak pengawas sekolah 
sehingga hasil pengawasannya dapat dipercaya), realistic 
(kegiatan pengawasan dan pembinaannya dilaksanakan 
berdasarkan data eksisting sekolah), utility (proses dan hasil 
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pengawasan harus bermuara pada manfaat bagi sekolah untuk 
mengembangkan mutu dan kinerja sekolah binaannya), 
supporting, networking dan collaborating (seluruh aktivitas 
pengawasan pada hakikatnya merupakan dukungan terhadap 
upaya sekolah menggalang jejaring kerja sama secara 
kolaboratif dengan seluruh stakeholder) dan testable (hasil 
pengawasan harus mampu menggambarkan kondisi kebenaran 




4. Analisis Faktor-Faktor penghambat Pengawas Dalam 
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru 
Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa 
supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru PAI terdapat kendala-kendala. 
Berikut ini adalah kendala-kendala yang dihadapi oleh 
pengawas sekolah dalam supervisi akademik: 
a. Jumlah sekolah dan guru binaan yang terlalu banyak 
Rasio jumlah pengawas dengan sekolah dan guru 
yang harus dibina/diawasi sangat tidak ideal. Jumlah 
lembaga pendidikan yang dibina terlalu banyak baik 
lembaga pendidikan swasta maupun negeri. Sedangkan 
tenaga teknis supervisor/pengawas hanya 1 orang. 
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Pengawas sekolah di Kecamatan Dukuhturi harus 
membina 13 MI dan Guru PAI di 2 kecamatan. 
Keterbatasan jumlah pengawas sekolah berakibat 
pada tidak maksimalnya pencapaian tujuan dari supervisi 
pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah dan 
peningkatan kompetensi profesional guru. Kurangnya 
pengawas juga menyebabkan kelancaran dan keberhasilan 
kinerja kepengawasan tidak bisa maksimal dilaksanakan. 
Menurut PMA no 2 tahun 2014 seharusnya beban kerja 
Pengawas Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar hanya 
membina tujuh satuan pendidikan atau enam puluh guru 
binaan. kinerja kepengawasan tidak bisa maksimal 
dilaksanakan.  
Perlunya rekrutmen dan pengangkatan pengawas 
baru oleh Kementerian Agama. Pengangkatan ini 
mendesak untuk dilakukan karena beban kerja pengawas 
yang ada selam ini sangat berat sehingga diharapkan dapat 
optimal. Adapun solusi yang dilakukan pengawas sekolah 
Kec. Dukuhturi selama ini adalah dengan menjalin 
kerjasama yang harmonis dengan kepala sekolah dalam 
melakukan pengawasan dan  mengefektifkan kegiatan 
KKG PAI 
b. Intensitas supervisi kelas 
Supervisi akademik akan berhasil jika dilakukan 
secara berkesinambungan, yaitu dilaksanakan pada awal 
111 
 
dan akhir semester. Hal  ini belum tampak pada supervisi 
yang dilakukan oleh pengawas pendidikan agama Islam 
pengawas sekolah di Kecamatan Dukuhuri. Pengawas 
sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik 
khususnya kunjungan kelas hanya dilakukan dua kali 
dalam satu semester. Bahkan ada beberapa guru yang 
belum pernah mendapatkan kunjungan kelas. Hal ini 
disebabkan keterbatasan waktu yang dimiliki pengawas 
serta jarak antara kantor pengawas di kabupaten dengan 
kecamatan Berbah jauh, sehingga supervisi kunjungan 
kelas untuk menilai proses pembelajaran lebih banyak 
dilakukan oleh kepala sekolah dan pembinaan pengawas 
lebih banyak dilakukan dalam forum KKG PAI. 
Pengawas perlu melakukan supervisi akademik 
yang lebih intens. Intensitas pelaksanaan supervisi 
akademik yang dilakukan pengawas terhadap guru-guru di 
sekolah binaannya akan sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran. Semakin tinggi 
intensitas supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
terhadap guru maka kemungkinan besar akan meningkat 
pula kualitas pembelajaran dan begitu pula sebaliknya. 
c. Mengingat bahwa pada dasarnya rumpun mapel PAI itu 
sulit karena menyangkut pemahaman yang harus bisa 
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Muhaimin Pendidikan Agama Islam 
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adalah Usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 
Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan 
antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional.
34
 Dari permasalahan 
tersebut  Pengawas memberikan arahan untuk 
permasalahan ini dengan memberikan motivasi kepada 
guru untuk memotivasi siswanya bahwa rumpun mapel 
PAI sangat berguna untuk kehidupan di dunia tetapi juga 
berguna juga untuk kehidupan di akhirat. 
d. Minimnya penguasaan metodologi pembelajaran yang 
tersedia, dikarenakan waktu pembelajaran yang dirasa 
kurang. Karena pada dasarnya pendidik profesional yaitu 
sebagaimana yang dikatakan Ali Mudhlofir, pendidik 
yang mempunyai keterampilan membuka dan menutup 
pembelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan 
bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan 
menggunakan media pembelajaran, keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan 
mengelola kelas, ketrampilan mengadakan variasi, dan 
                                                          
34
 Muhaimin, M.A, et. Al, Paradigma pendidikan Islam; Upaya 
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah,(Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya, 2004), hlm.75-76  
113 
 
keterampilan mengajar perorangan dan kelompok kecil.
35
 
Solusi dari permasalahan tersebut Pengawas memberikan 
saran pada GPAI rajin melakukan sharing dengan teman-
teman guru lainnya dan mengadakan workshop. 
Jadi secara umum pelaksanaan supervisi 
akademik Pengawas di wilayah kecamatan Dukuhturi 
dari aspek evaluasi dan tindak lanjut program supervisi 
akademik cukup efektif karena sudah mampu 
memberikan inspirasi dan memberikan semangat kepada 
GPAI untuk meningkatkan kompetensi pedagogiknya 
dalam proses pembelajaran. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan pada waktu penelitian yang 
dirasakan oleh peneliti dalam penelitian ini di antaranya sebagai 
berikut: 
1. Dalam penelitan ini penulis hanya meneliti tentang 
pengawasan akademik oleh pengawas yang memfokuskan 
pada peningkatan kompetensi pedagogik guru rumpun mata 
pelajaran PAI yang mencakup, perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi dalam proses pembelajaran. tidak dilakukan secara 
mendalam dengan melihat kompetensi yang dimiliki oleh 
                                                          
35
 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional; Konsep, Strategi dan 
Aplikasinya dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Indonesia,(Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hlm.82.  
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pengawas, yang mungkin bisa mempengaruhi peningkatan 
kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru. 
2. Penelitian yang dilakukan terbatas pada satu pengawas saja, 
tentunya ada perbedaan dengan pengawas-pengawas lain. 
Tetapi kemungkinan hasilnya tidak akan jauh berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan peneliti lakukan. 
3. Keterbatasan kondisi dan kemampuan peneliti untuk mengkaji 






A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat dikemukakan berkenaan dengan 
Supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAI di kecamatan Dukuhturi Tegal adalah sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi supervisi akademik. 
a. Perencanaaan supervisi akademik Pengawas sekolah di 
kecamatan Dukuhturi Tegal dari aspek perencanaan 
program tahunan yang disusun oleh Pokjawas di 
Kabupaten/Kota melalui diskusi terprogram; program 
semester, yang dilakukan oleh setiap pengawas sekolah 
pada masing-masing sekolah binaan. Namun masih 
terdapat beberapa hal yang belum  tercapai diantaranya: 
jadwal pelaksanaan supervisi akademik bersifat 
kondisional dan terkadang juga bersifat mendadak yaitu 
menyesuaikan kegiatan Pengawas sekolah dan pihak 
sekolah binaan, sehingga persiapan GPAI kurang 
maksimal. 
b. Pelaksanaan supervisi akademik Pengawas sekolah pada 
kecamatan Dukuhturi Tegal dengan instrumen penilaian 
supervisi kelas yang dilakukan secara langsung dengan 
observasi di kelas. Secara keseluruhan, kegiatan pengawas 
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sekolah dalam menjalankan supervisinya pada guru PAI 
pada kecamatan Dukuhturi Tegal sudah dilaksanakan 3 
kali kunjungan dengan uraian kegiatan yaitu; 1) 
penumbuhan dan pengembangan kualitas pembelajaran 
yang lebih baik pada bulan Juli, September, Oktober; 2) 
pengukuran dan penilaian terhadap kinerja guru dalam 
supervisi akademik pada bulan Juli, September, 
Desember; 3) perbaikan sistem pembelajaran lebih baik 
pada program berikutnya dalam supervisi akademik pada 
bulan Desember. Supervisi yang dilakukan Pengawas 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI 
dilakukan dengan baik. Pengawas melakukan pembinaan 
melalui pertemuan KKG ataupun dengan teknik 
individual, penilaian yang dilakukan pada kunjungan 
kelas, dan monitoring menyangkut aspek-aspek 
kompetensi pedagogik guru. Hampir secara keseluruhan 
program di RKA sudah terealisasi  semua di lapangan. 
Namun dalam melaksanakan pembinaan kompetensi 
pedagogik, ada beberapa indikator yang belum 
terealisasikan, dikarenakan menurut pengawas sekolah 
GPAI dirasa sudah menguasai.  
c. Evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik pada guru 
PAI di kecamatan Dukuhturi Tegal dilakukan setelah 
observasi proses pembelajaran atau pata saat rutinitas 
kegiatan KKG PAI. Hal ini dilaksanakan untuk 
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mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang 
dihadapi oleh guru. Tindak lanjut yang dilakukan oleh 
pengawas dapat dilaksanakan juga  yaitu berdasarkan 
hasil dan identifikasi tersebut digunakan untuk 
penyusunan RKA selanjutnya. Evaluasi dan tindak lanjut 
program supervisi akademik cukup efektif karena sudah 
mampu memberikan inspirasi dan semangat kepada GPAI 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik yang 
dimilikinya, tindak lanjut untuk memperbaiki atau untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik dari GPAI maka 
dari pengawas biasanya menyelenggarakan pelatihan, 
seminar ataupun workshop yang bekerjasama dengan 
pihak Kemetiran agama kabupaten Tegal. Namun, 
supervisi yang dilakukan oleh pengawas guru rumpun 
mapel PAI MI di kecamatan Dukuhturi masih bersifat 
kondisional menyesuaikan jadwal Pengawas ataupun 
sekolah binaan,sehingga persiapan guru rumpun mata 
pelajaran PAI kurang maksimal. 
2. Hambatan yang dialami pengawas dalam supervisi 
akademik adalah kurangnya tenaga pengawas PAI, 
banyaknya guru yang harus dibina dan kurangnya 
intensitas supervisi akademik terhadap guru. Solusi yang 
dilakukan agar pelaksanaan supervisi akademik pengawas 
dapat lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru adalah: rekrutmen dan pengangkatan 
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pengawas baru oleh Kementerian Agama, penambahan 
intensitas supervisi Pengawas, meningkatkan pembinaan 
terhadap pengawas melalui monitoring dan evaluasi 
terhadap perencanaan dan pelaksanaan program yang 
dilakukan pengawas secara berkala dan berkesinambungan. 
B. Saran 
 Tanpa mengurangi rasa hormat  (ta’dzim) kepada semua 
pihak, dan demi suksesnya kegiatan pembelajaran dan 
meningkatkan mutu pendidikan yang khususnya pendidikan 
agama Islam di wilayah kecamatan Dukuhturi Tegal. Berdasarkan 
temuan-temuan di atas, terdapat berbagai saran yang disampaikan 
kepada: 
1. Bagi pengawas sekolah: 
a. Pengawas menyadari kewajiban dan tugasnya, memiliki 
motivasi yang kuat untuk meningkatkan kemampuan diri 
dan mampu membuat serta melaksanakan supervisi 
akademik sesuai dengan jadwal/RKA. 
b. Perlunya meningkatkan intensitas supervisi akademik 
kepada guru rumpun mapel PAI yang sudah sertifikasi 
ataupun belum sertifikasi secara kontinu dan 
berkesinambungan. 
c. Memberikan arahan dan fasilitasi pengadaan dan 
penggunaan media yang menunjang proses pembelajaran 
sehingga pembelajaran menarik dan memudahkan peserta 
didik memahaminya. 
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2. Bagi Pokjawas Mapendais Kab. Tegal: 
a. Hendaknya menambah jumlah pengawas, karena jumlah 
pengawas harus sesuai dengan jumlah sekolah dan guru 
binaan sehingga akan  menghasilkan mutu pendidikan 
yang lebih baik. 
b. Meningkatkan pembinaan keprofesian berkelanjutan bagi 
pengawas. Pendidikan dan latihan, workshop dan kegiatan 
peningkatan kualitas kepengawasan perlu dilaksanakan 
secara berkala dan berkesinambungan untuk peningkatan 
profesionalitas pengawas. 
3. Bagi guru rumpun mapel PAI: 
a. Untuk meningkatkan kemampuan mengajar, guru 
hendaknya memiliki semangat untuk selalu memperdalam 
wawasan dan pengembangan strategi pembelajaran yang 
mendidik. 
b. Memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan 
rancangan pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Mengembangkan tindakan reflektif untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran dengan menyusun Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). 
 Demikianlah ulasan penelitian penulis, dengan penuh 
kerendahan hati menyadari skripsi ini jauh dari sempurna. Kritik 
dan saran dari semua pihak sangat penulis harapkan demi 
perbaikan dan penyempurnaan selanjutnya. Semoga skripsi ini 
dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi dunia pendidikan, 
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terutama dalam pengawasan pendidikan Islam, sehingga 
pendidikan sekolah akan lebih religius. 
C. Penutup 
 Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga 
penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini. Tidak lupa, 
sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah 
Muhammad SAW beserta keluarganya yang senantiasa penulis 
nantikan syafaatnya di hari akhir kelak. Amin. 
 Dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan kepada 
semua pihak yang telah banyak membantu penulis dalam 
pelaksanaan penelitian dan penulisan skripsi ini sehingga dapat 
terlaksana secara baik. Semoga apa yang telah dilakukannya dapat 
menjadikannya sebagai amal sholeh dan semoga Allah SWT 
membalasnya dengan pahala yang berlimpah. Amin. 
 Penulis sadar bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh 
dari kesempurnaan sehingga penulis sangat mengharapkan kritik 
dan saran bagi para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. Dan 
penulis berharap apa yang menjadi kelemahan dalam penulisan 
skripsi ini dapat dijadikan pertimbangan dalam pelaksanaan 
penelitian dan penulisan skripsi mendatang.  
 Akhirnya, penulis berharap agar pelaksanaan penelitian dan 
penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
berkepentingan serta bagi para pembaca sekalian. Amin Ya Robbal 
Alamin. Semoga Allah SWT meridhoi- Nya 
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HASIL WAWANCARA DENGAN PPAI 
kode : W.01 
Narasumber : NASIKHA, S.Pd. I, M.SI 
Hari, tanggal : Kamis, 23/02/2017 
Jam : 10.00 WIB 
Tempat  : Kantor Pengawas PAI 
 
Fokus masalah Kode 
teknik 




W.01 1. Dalam melakukan supervisi 
akademik pengawas membuat 
program pengawasan pada awal 
tahun pelajaran berupa program 
tahunan, program semester, dan 
rencana kepengawasan akademik. 
Program tersebut dibuat 
berdasarkan hasil kepengawasan 
tahun sebelumnya dipadukan 
dengan kebijakan Kemenag Kab. 
Tegal. 
2. Program kepengawasan berupa 
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program tahunan, program 
semester dan rencana 
kepengawasan akademik dibuat 
pada saat sebelum masuknya tahun 
ajaran baru pada sekolah atau 2 
kali dalam satu tahun 
3. Dalam pembuatan program 
kepengawasan yang membuat 
adalah kelompok kerja pengawas 
(Pokjawas) 
4. Langkah-langkah pengawas dalam 
menyusun program kerja: 
a. Penyusunan visi dan misi 
kepengawasan 
b. Menyusun tujuan dan strategi 
pembinaan Menganalisis pihak-
pihak yang terlibat dalam 
pembinaan 
c. menyusun program kerja 
kepengawasan, meliputi: 
1) Mengidentifikasi hasil 
pengawasan sebelumnya dan 
kebijakan bidang pendidikan 















W 1. Pengawas dalam meningkatkan 
penguasaan karakteristik guru 
terhadap peserta didik antara lain 
memberikan arahan mengenai 
karakteristik peserta didik. Teknik 
yang dilakukan oleh pengawas 
adalah teknik individual yaitu 
kunjungan kelas, observasi kelas 
dan percakapan pribadi, dan secara 
kelompok yaitu KKG PAI yang 
dilaksanakan setiap 1 bulan sekali. 
Dalam hal ini pengawas dan atau 
kepala sekolah sering melakukan 
pembinaan atau mensupervisi 
kepada guru  di sekolah binaan. 
2. pengawas dan atau kepala sekolah 
sering melakukan pembinaan atau 
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mensupervisi kepada guru  di 
sekolah binaan. Dalam hal ini 
pengawas pernah memberikan 
metode-metode baru kepada guru 
pada waktu rutinitas pertemuan 
KKG yang diselenggarakan setiap 
1 bulan sekali, ataupun dalam 
kegiatan workshop. 
3. Pelaksanaan kegiatan 
Pengembangan kurikulum. 
Pengawas hanya sesekali 
memberikan pembinaan kepada 
guru agar guru menggunakan 
bahan ajar/buku pegangan sesuai 
dengan materi yang diajarkan. 
Dilaksanakan pada rapat 
pertemuan KKG PAI. 
4. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang mendidik. 
pengawas sering melaksanakan 
pembinaan kepada guru tentang 
menyusun silabus, rancangan 
rencana pembelajaran pada waktu 
pertemuan KKG, namun 
pembinaan ini pernah 
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dilaksanakan 2 kali, karena 
pengawas menganggap guru 
sudah menguasai  dan juga dalam 
kegiatan workshop yang pernah 
diselenggaran dengan 
bekerjasama dengan  kementrian 
agama kabupaten Tegal.  
5. Supervisi pengawas dalam 
memberikan arahan kepada guru 
untuk memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran lebih 
sering dilakukan pada pertemuan 
KKG. 
6. Pengawas memberikan 
pembinaan kepada guru tentang 
memfasilitasi pengembangan 
potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki dengan 
memberikan arahan pada 
pertemuan KKG PAI hanya 
dilakukan beberapa kali saja. 
7. Pengawas memberikan binaan 
tentang berkomunikasi secara 
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efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik. 
Dilaksanakan pada pertemuan 
KKG PAI hanya 1 kali saja, 
sedangkan untuk kunjungan kelas 
dilakukan 3 kali selama 1 
semester.  
8. Menyelenggarakan penilaian dan 
evaluasi proses  dan hasil belajar. 
Pengawas memberikan arahan 
dan menyusun bersama untuk 
membuat teknik dan instrumen 





W 1. Penguasaan guru PAI di kecamatan 
Dukuhturi terhadap karakteristik 
peserta didik sudah bagus. Guru 
sudah mengetahui kemampuan, 
bakat, minat peserta didik. Dalam 
lomba-lomba yang diadakan 
mengikutsertakan siswa yang 
mempunyai kelebihan. 
2. Penguasaan teori belajar belum 
lengkap, pembelajaran di kelas 
masih banyak menggunakan 
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metode ceramah. Penggunaan 
media TIK belum banyak 
digunakan karena SDM yang 
belum merata di guru PAI. 
3. Pengembangan kurikulum yang 
dilakukan guru Sudah bagus, guru 
sudah menyusun silabus, 
merancang rencana pembelajaran, 
mengikuti urutan materi 
pembelajaran sesuai program 
pembelajaran dan memetakan 
kompeten di dasar dengan standar 
kompetensinya. 
4. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang mendidik yang dilakukan 
guru PAI sudah bagus, perlu 
penambahan dalam materi 
pembelajaran dan pembelajaran 
menggunakan TIK. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran sudah bagus. Guru 
sudah dapat menggunakan dan 




pembelajaran dan juga guru sudah 
menyesuaiakan atau  memilih 
media yang harus sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan. 
6. Memfasilitasi pengembangan 
potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki telah 
dilakukan oleh sebagian sekolah 
dengan penambahan 
ekstrakurikuler sesuai bakat dan 
minat siswa. Pembinaan siswa 
menghadapi lomba-lomba 
keagamaan juga sudah 
dilaksanakan dengan baik. 
7. Komunikasi antara guru PAI SD di 
kecamatan Dukuhturi dengan 
peserta didik dilaksanakan secara 
positif. Guru sudah menyimak 
yang belum dikuasai. Diluar kelas 
guru juga berkomunikasi dengan 
siswa tentang keluhan/masalah 
dalam pembelajaran 
  8. Penilaian yang dilakukan sudah 




alat penilaian yang sesuai 
pelaksanaan dan hasil penilaian 
tetapi perlu perbaikan dalam 
menganalisis hasil penilaian dan 
identifikasi topik yang sulit. 
9. Guru dalam memanfaatan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran sudah 
baik. Karena, guru sudah dapat 
mengenahui siswa mana yang 
menguasai materi pembelajaran 
yang diberikan oleh guru ataupun 
dalam penggunaan metode sudah 
tepat atau tidak dalam 
menyesuaiakan materi 
pembelajarannya. 
10. Dalam tindak lanjut yang diberikan 
oleh pengawas untuk 
meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru adalah dengan 
diadakannya intensitas pertemuan 
rapat KKG yang diadakan setiap 1 
bulan sekali, dan diadakannya 
kegiatan seminar atau workshop 
yang dilaksanakan bekerjasama 
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dengan kementrian agama 
kabupaten Tegal ataupun membuat 
workshop yang terjadwal dari 
KKG sendiri. 
11. Kendala yang dihadapi dalam 
pengawasan guru PAI adalah: 
a. Jumlah sekolah dan guru binaan 
yang terlalu banyak 
b. Intensitas supervisi kelas yang 
kurang seimbang 
c. pada dasarnya rumpun mapel 
PAI itu sulit 
d. Minimnya penguasaan 
metodologi pembelajaran yang 
tersedia 
e. Kurangnya GPAI dalam 
memberikan motivasi terhadap 
siswanya untuk menghargai 
rumpun mapel PAI dan 
bersungguh-sungguh belajarnya 
f. Kurangnya perhatian dari orang 
tua siswa terhadap PAI 
12. Solusi yang dilakukan oleh 
pengawas untuk memperbaiki 
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kendala-kendala tersebut adalah: 
a. Perlunya rekrutmen dan 
pengangkatan pengawas baru 
oleh Kementerian Agama. 
b. Intensitas supervisi dilakukan 
secara berkesinambungan, 
yaitu dilaksanakan pada awal 
dan akhir semester 
c. memberikan motivasi kepada 
guru untuk memotivasi 
siswanya bahwa rumpun 
mapel PAI sangat berguna 
untuk kehidupan di dunia 
tetapi juga berguna juga untuk 
kehidupan di akhirat. 
d. PPAI memberikan saran pada 
GRMPAI rajin melakukan 
shaaring dengan teman-teman 











HASIL WAWANCARA DENGAN GRMPAI 
kode : W.02 
Sumber data : Aenur Rokhmah, S.Pd.I, Guru PAI 
Hari, tanggal : Senin, 06/02/2017 
Jam  : 09.30 WIB 










W.02 1. Pengawas sering melakukan 
pembinaan atau bimbingan 
terhadap guru tentang kemampuan 
kompetensi pedagogik yang 
mempunyai beberapa indikator 
yaitu Penguasaan karakteristik guru 
terhadap peserta didik, Penguasaan 
guru terhadap teori belajar dan 
prinsip pembelajaran, Kreativitas 
guru dalam pengembangan 
kurikulum, Efektivitas guru dalam 
pembelajaran yang mendidik, 
Pemanfaatan TIK untuk 
pembelajaran yang efektif, 
Fasilitasi pengembangan potensi 
peserta didik, Komunikasi guru 
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dengan peserta didik, 
Penyelenggaraan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar, 
Pemanfaatan hasil penilaian dan 
evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran, Kegiatan Reflektif 
untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran.  
2. Kegiatan supervisi pengawas lebih 
sering dilakukan dalam KKG PAI 
yang dilaksanakan setiap 1 bulan 
sekali dalam satu semester yang 
bertempatkan pada sekolah binaan 
yang mendapatkan giliranannya 
dan juga melalui kunjungan kelas, 
observasi kelas ataupun percakapan 
pribadi yang dilakukan antara 
pengawas  dan GPAI di sekolah 
binaan ataupun kegiatan workshop 
yang diselenggarakan dengan 
bekerjasama kementrian agama 
kabupaten Tegal ataupun melalui 
agenda KKG sendiri. 
3. Pengawas membimbing GPAI 
melalui KKG PAI dalam waktu 
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setiap 1 satu bulan sekali, 
sedangkan kunjungan kelas, 
observasi kelas dilaksanakan 3 kali 
dalam satu  semester. 
4. Supervisi akademik yang dilakukan 
oleh pengawas menurut guru sudah 
efektif dan baik dalam 
meningkatkan kemampuan 
kompetensi pedagogik guru. 
Karena pengawas melakukan 
pembinaan pada guru dengan 
menggunakan pendekatan langsung 
(direktif); pendekatan tidak 
langsung (non-direktif) dan 
pendekatan kolaboratif. 
5. Supervisi oleh pengawas sudah 
membantu guru untuk membantu 
kekurangan –kekurangan pada 
waktu proses pembelajaran mulai 
dari persiapan guru sebelum 
mengajar maupun pada proses 
penilaian hasil belajar siswa dan 
dapat mengenal peserta didik lebih 
dalam, mengenal metode baru yang 
di ajarkan oleh pengawas ataupun 
137 
 
melalui workshop, kreatifitas guru 
dalam pengembangan kurikulum, 
Efektivitas guru dalam 
pembelajaran yang mendidik, 
Pemanfaatan TIK untuk 
pembelajaran yang efektif, 
Fasilitasi pengembangan potensi 
peserta didik, Komunikasi guru 
dengan peserta didik, 
Penyelenggaraan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar, 
Pemanfaatan hasil penilaian dan 
evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran, Kegiatan Reflektif 















HASIL WAWANCARA DENGAN KETUA KKG PAI 
kode : W.03 
Narasumber : Siswo Utomo S.Pd.I 
Hari, tanggal : Kamis, 09/02/2017 
Jam : 11.00 WIB 










W.03 1. Pengurus KKG PAI mempunyai 
hubungan yang baik dengan 
pengawas PAI. Setiap ada kegiatan 
KKG PAI, pengawas diundang dan 
seringkali memberikan pembinaan 
dan informasi dinas dalam pertemuan 
tersebut. 
  2. KKG PAI di kecamatan Dukuhturi 
dilaksanakan secara bergilir di 
sekolah binaan 
  3. Bentuk kegiatan KKG PAI di 
Kecamatan Berbah sebagai wahana 
berkumpul sesama guru PAI. 
Kegiatan yang dilaksanakan 
tergantung program kerja yang ada. 
Pembinaan pengawas PAI 
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dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
pengawas dalam rangka 
meningkatkan kemampuan guru. 
  4. Supervisi akademik pengawas dalam 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
secara kelompok dan individual. 
Selain itu pembinaan dilakukan 
dengan bimtek, dan kegiatan 
workshop. 
  5. Bentuk kerjasama pengawas dengan 
KKG PAI terkait pembuatan program 
kerja KKG PAI. Pengawas 
memberikan masukan dan dalam 
pelaksanaannya pengawas seringkali 
menjadi narasumber. Pengawas juga 
memberikan motivasi dalam 
meningkatkan disiplin dan 
kemampuan mengajar guru. 
  6. Pengawas PAI sering menghadiri 
kegiatan sekolah, maupun oleh seksi 
kerohanian Kelompok Kegiatan Guru, 
Karyawan, dan Siswa kecamatan 
Dukuhturi. Pengawas menghadiri 
kegiatan-kegiatan di kecamatan 
Dukuhturi selama tidak ada jadwal 
yang bersamaan dengan kegiatan 
beliau yang lain. 
  7. Pengawas memanfaatkan supervisi 
kelompok dalam rangka pembinaan 
guru PAI. Hal ini dilaksanakan karena 
lebih efektif dan efisien dalam 
peningkatan kompetensi guru. 
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  8. Pengawas membina dalam pembuatan 
administrasi guru PAI. Pembinaan 
pengawas diarahkan pula dalam 
pembuatan program pengajaran, 
pembuatan RPP, dan pendampingan 
dalam pemilihan metode 
pembelajaran serta perancangan 
evaluasi pembelajaran. 
  9. Pelaksanaan Pembinaan yang 
dilaksanakan oleh Pengawas PAI 
sudah bagus tetapi belum optimal. Hal 
tersebut karena intensitas pengawas 
yang kurang dalam pembinaan 
terhadap guru PAI. Pengawas jarang 
melaksanakan supervisi kelas ke guru 
PAI. Hal ini terjadi karena banyaknya 
daerah binaan pengawas. 
  10. Kemampuan mengajar guru PAI 
meningkat dengan pembinaan dari 
pengawas PAI. Pembinaan tentang 
metode dan strategi dalam 
pembelajaran serta pendampingan 
dalam perancangan evaluasi 
pembelajaran membantu guru dalam 
proses pembelajaran. Motivasi dari 
pengawas memberikan dorongan 
kepada guru PAI untuk 
mengembangkan kemampuan peserta 








HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN SUPERVISI 
AKADEMIK 
kode : O.01 
Hari, tanggal : Senin, 06/02/2017 
Jam  : 07.00 WIB 
Tempat  : MI NU 01 Kademangaran 
 
Kode  Data/hasil pengamatan  
O.01 Sebelum masuk kelas, peneliti mengikuti bapak 
pengawas. Ketika Supervisi proses pembelajaran di MI 
NU 01 Kademangaran. Sebelum melakukan observasi, 
bapak pengawas melihat persiapan mengajar guru 
dengan meminta instrumen yang sudah diberikan 
pengawas kepada guru PAI beberapa waktu 
sebelumnya. Dari pengamatan penulis RPP yang 
dimiliki komponen-komponen seperti identitas mata 
pelajaran, KI, KD, tujuan pembelajaran, langkah-
langkah KBM, metode, bahan dan alat, penilaian Ada 
uraian yang jelas dan sistematis setiap komponen RPP 
Langkah penyajian KBM runtut dan mudah dipahami, 
Mempunyai media CD kisah nabi Adam a.s. Setelah itu 
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pengawas meminta izin kepada kepala madrasah MI NU 
01 Kademangaran untuk mengadakan observasi di kelas 
dan penulis mengikuti bapak pengawas untuk supervisi 
kelas. Peneliti mengamati pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan pengawas. Pada saat pelaksanan observasi 
penulis menggunakan kamera digital dan tidak 
mengganggu pelaksanaan KBM karena mengambil 
tempat duduk di belakang siswa. Pelaksanaan 
pembelajaran berjalan lancer akan tetapi masih ada 
beberapa murid yang masih gaduh, peneliti mengamati 
guru mengajar: Kejelasan konsep dan penyampaian 
materi, Menggunakan media / alat peraga dalam 
mengajar. Hasil Observasi: 
1. Pengelolaan kelas baik, peserta didik dibentuk 
kelompok dengan metode diskusi dan pemberian 
tugas. 
2. Interaksi guru dengan peserta didik dan peserta 
didik dengan peserta didik berjalan baik dan lancar. 
3. Pengaturan waktu belum efektif dan efisien, belum 
sesuai dengan alokasi waktu. 
4. Media digunakan secara efektif dan dapat menarik 
perhatian peserta didik. 




6. Penilaian dilakukan sesuai dengan prosedur 
evaluasi pembelajaran. 
Tahap sesudah observasi: Kesan penampilan guru dalam 
mengajar, Kemampuan guru mengidentifikasi masalah 
belajar siswa baik, Diskusi dengan peneliti tentang 
masalah pembelajaran cukup baik dan inovatif dalam 
mengelola kelas dan pembelajaran. Setelah itu 
pengawas menyampaikan beberapa masukan kepada 
guru yang di supervisi dan pamit kembali ke kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Tegal, sementara 



















No Kode Isi dokumen Keterangan 




Kecamatan Dukuhturi dibatasi 
oleh beberapa kecamatan lain 
yaitu: 
a) Sebelah utara: Kec. Kramat  
b) Sebelah timur: Kec. Tarub, 
kec. Talang 
c) Sebelah selatan: Kec. 
Pangkah, Kec. Adiwerna 
d) Sebelah barat: Kec. 
Adiwerna, Kec. Dukuhturi 






Data ini digunakan penulis untuk 
mengetahui sekolah binaan yang 
ada di Kecamatan Dukuhturi,  
letak SD dan juga nama kepala 
sekolah. Dari data guru PAI ini 
digunakan untuk mengetahui latar 
belakang pendidikan, unit kerja 




Program yang dibuat oleh 
pengawas PAI sebagai acuan 
dalam melaksanakan supervisi 
akademik maupun supervisi 
manajerial. Program tahunan dan 
semester kepengawasan dibuat 
bersama oleh pengawas MI/SD se 
kabupaten Tegal berdasar  
kebijakan Kemenag Tegal dan 
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kepengawasan tahun sebelumnya. 
4.  Laporan 
kegiatan  
kepengawasan 
Laporan yang disusun pengawas 
yang merupakan hasil 
kepengawasan. Laporan yang ada 
menurut penulis sangat singkat 
dan belum adanya rencana tindak 
lanjut dalam sebagai acuan dalam 
kegiatan supervisi selanjutnya. 




Bukti fisik kepengawasan 
meliputi instrumen penilaian 


































1. Apakah Bapak membuat 
program pengawasan? 
Program pengawasan apa 
saja yang bapak buat? 
2. Kapan bapak membuat 
program Pengawasan 
tersebut? 
3. Siapa saja yang terlibat 
dalam pembuatan program 
pengawasan? 
4. Bagaimana langkah-langkah 
yang ditempuh pengawas 
pendidikan dalam menyusun 








5. Apakah bapak pernah 
memberi bimbingan pada 
guru dalam kemampuan 
mengenal peserta didik? 
6. Dimana dan kapan waktu 
pelaksanaan membimbing 
guru dalam kemampuan 
mengenal peserta didik? 
7. Bagaimana teknik yang 
digunakan pengawas dalam 
meningkatkan kemampuan 
guru mengenal peserta 
didik? Apakah memakai 
teknik individual atau teknik 
kelompok? 
8. Siapa saja yang 
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mensupervisi?, dan Berapa 
kali? 







9. Apakah bapak pernah 
membimbing guru dalam 
menerapkan metode 
pembelajaran yang baru dan 
mencocokkan materi dengan 
metode yang digunakan? 
Dan apa saja metode baru 
yang diajarkan oleh 
pengawas kepada guru untuk 
diterapkan dalam 
pembelajaran? 
10. Dimana dan kapan waktu 
bapak melakukan 
pelaksanaan membimbing 
guru dalam menerapkan 
metode pembelajaran? 
11. Bagaimana teknik yang 
digunakan pengawas untuk 
meningkatkan guru dalam 
menerapkan strategi dan 
metode pembelajaran? 
Apakah memakai teknik 
individual atau teknik 
kelompok? 
12. Siapa saja yang 










13. Apakah bapak pernah 
membimbing guru dalam 
menerapkan materi 
pembelajaran? 
14. Dimana dan kapan waktu 







15. Bagaimana teknik yang 
digunakan pengawas untuk 
meningkatkan guru dalam 
menerapkan materi 
pembelajaran? Apakah 
memakai teknik individual 
atau teknik kelompok? 
16. Siapa saja yang 







17. Apakah bapak pernah 
membimbing guru dalam 
melaksanakan rancangan 
pembelajaran? 
18. Dimana dan kapan waktu 
bapak membantu guru dalam 
melaksanakan rancangan 
pembelajaran? 
19. Bagaimana teknik yang 
digunakan pengawas untuk 
meningkatkan guru dalam 
melaksanakan rancangan 
pembelajaran? Apakah 
memakai teknik individual 
atau teknik kelompok? 
20. Siapa saja yang 
mensupervisi?, dan Berapa 
kali? 








21. Apakah bapak pernah 
membimbing guru  dalam 
penggunaan media, alat 
bantu dan sumber belajar 
pada proses pembelajaran? 
22. Dimana dan kapan waktu 
bapak membantu guru dalam 
melaksanakan membantu 
guru  dalam penggunaan 
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media, alat bantu dan sumber 
belajar pada proses 
pembelajaran? 
23. Bagaimana teknik yang 
digunakan pengawas untuk 
meningkatkan guru dalam 
melaksanakan penggunaan 
media, alat bantu dan sumber 
belajar pada proses 
pembelajaran? Apakah 
memakai teknik individual 
atau teknik kelompok? 
24. Siapa saja yang 
mensupervisi?, dan Berapa 
kali? 










25. Apakah bapak pernah 
membimbing guru dalam 
pelaksanaan ekstrakulikuler 
di MI? 
26. Dimana dan kapan waktu 
bapak melakukan 
pelaksanaan supervisi 
akademik terhadap guru 
dalam pelaksanaan 
ekstrakulikuler di MI? 
27. Bagaimana teknik yang 
digunakan pengawas untuk 
meningkatkan guru dalam 
pelaksanaan ekstrakulikuler 
di MI? Apakah memakai 
teknik individual atau teknik 
kelompok? 
28. Siapa saja yang 




29. Apakah bapak pernah 








dapat menggunakan bahasa 
baik dan benar? 
30. Dimana dan kapan waktu 
bapak melakukan 
pelaksanaan membimbing 
guru agar dapat 
menggunakan bahasa baik 
dan benar? 
31. Bagaimana teknik yang 
digunakan pengawas untuk 
meningkatkan guru dalam 
pelaksanaan membimbing 
guru agar dapat 
menggunakan bahasa baik 
dan benar? 
32. Siapa saja yang 






proses  dan 
hasil belajar 
33. Apakah bapak pernah 
membina guru dalam 
pelaksanaan penilaian 
pembelajaran guru di dalam 
kelas? 
34. Dimana dan kapan waktu 
bapak melakukan 
pelaksanaan supervisi kelas 
terhadap guru? 
35. Bagaimana teknik yang 
digunakan pengawas dalam 
meningkatkan pelaksanaan 
penilaian pembelajaran guru 
di dalam kelas? 
36. Siapa saja yang 
mensupervisi?, dan Berapa 
kali supervisi kelas 
dilakukan? 









memberi bimbingan pada 
guru untuk melakukan 
refleksi atau membuat 
rangkuman dengan 
melibatkan peserta didik? 
38. Dimana dan kapan waktu 
bapak melakukan 
pelaksanaan memberi 
bimbingan pada guru untuk 
melakukan refleksi atau 
membuat rangkuman dengan 
melibatkan peserta didik? 
39. Bagaimana teknik yang 
digunakan pengawas dalam 
meningkatkan pelaksanaan 
memberi bimbingan pada 
guru untuk melakukan 
refleksi atau membuat 
rangkuman dengan 
melibatkan peserta didik? 
40. Siapa saja yang 
mensupervisi?, dan Berapa 










1. Bagaimana hasil dari 
supervisi akademik untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru mengenal peserta 
didik? 
2. Bagaimana hasil dari 
supervisi akademik untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru menerapkan strategi 
dan metode dalam belajar 
mengajar? 
3. Bagaimana hasil dari 




guru dalam materi 
pembelajaran? 
4. Bagaimana hasil dari 
supervisi akademik untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru dalam melaksanakan 
rancangan pembelajaran 
(RPP)? 
5. Bagaimana hasil dari 
supervisi akademik untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru  dalam penggunaan 
media, alat bantu dan sumber 
belajar pada proses 
pembelajaran? 
6. Bagaimana hasil dari 
supervisi akademik untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru dalam pelaksanaan 
ekstrakulikuler di MI? 
7. Bagaimana hasil dari 
supervisi akademik untuk 
meningkatkan guru agar 
dapat menggunakan bahasa 
baik dan benar? 
8. Bagaimana hasil dari 
supervisi akademik untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru dalam penilaian 
pembelajaran guru di dalam 
kelas? 
9. Bagaimana hasil dari 
supervisi akademik untuk 
meningkatkan pada guru 
dalam melakukan refleksi 
atau membuat rangkuman 




10. Tahapan apa saja yang 
dilakukan oleh pengawas 
terhadap guru yang masih 
kurang kompeten dalam 
tugasnya? 
11. Bagaimana tindak lanjut 
yang ditempuh oleh 
pengawas untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru dalam mengenal peserta 
didik? 
12. Bagaimana tindak lanjut 
yang ditempuh oleh 
pengawas untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru dalam menerapkan 
strategi dan metode dalam 
belajar mengajar? 
13. Bagaimana tindak lanjut 
yang ditempuh oleh 
pengawas untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru dalam materi 
pembelajaran? 
14. Bagaimana tindak lanjut 
yang ditempuh oleh 
pengawas untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru dalam melaksanakan 
rancangan pembelajaran 
(RPP)? 
15. Bagaimana tindak lanjut 
yang ditempuh oleh 
pengawas untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru dalam penggunaan 
media, alat bantu dan sumber 




16. Bagaimana tindak lanjut 
yang ditempuh oleh 
pengawas untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru dalam pelaksanaan 
ekstrakulikuler di MI? 
17. Bagaimana tindak lanjut  
yang ditempuh oleh 
pengawas untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru agar dapat 
menggunakan bahasa baik 
dan benar? 
18. Bagaimana tindak lanjut 
yang ditempuh oleh 
pengawas untuk 
meningkatkan kemampuan 
guru dalam penilaian 
pembelajaran guru di dalam 
kelas? 
19. Bagaimana tindak lanjut 
pada guru untuk melakukan 
refleksi atau membuat 
rangkuman dengan 
melibatkan peserta didik? 
20. Apa kendala dalam 
pelaksanaan supervisi 
akademik tersebut? 
21. Bagaimana solusi yang 
diberikan oleh pengawas 









PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU PAI 
1. Apakah pengawas pernah memberi bimbingan terhadap 
kemampuan bapak/ibu dalam menyusun rancangan 
pembelajaran? 
2. Apakah pengawas pernah membimbing terhadap kemampuan 
bapak/ibu dalam mengenal peserta didik? 
3. Apakah pengawas pernah membimbing terhadap bapak/ibu 
dalam menerapkan strategi dan metode dalam belajar mengajar? 
4. Apakah pengawas pernah membimbing terhadap bapak/ibu 
dalam materi pembelajaran? 
5. Apakah pengawas pernah melakukan supervisi akademik 
terhadap bapak/ibu dalam melaksanakan rancangan 
pembelajaran? 
6. Apakah pengawas pernah melakukan bimbingan terhadap 
bapak/ibu  dalam penggunaan media, alat bantu dan sumber 
belajar pada proses pembelajaran? 
7. Apakah pengawas pernah melakukan bimbingan terhadap 
bapak/ibu dalam pelaksanaan extrakulikuler di MI? 
8. Apakah pengawas pernah melakukan bimbingan terhadap 
bapak/ibu dalam pelaksanaan agar dapat menggunakan bahasa 
baik dan benar? 
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9. Apakah pengawas pernah melakukan bimbingan untuk 
membantu bapak/ibu dalam pelaksanaan penilaian 
pembelajaran guru di dalam kelas? 
10. Apakah pengawas pernah melakukan bimbingan pada guru 
untuk melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan peserta didik? 
11. Dimana dan kapan waktu pengawas melakukan supervisi 
akademik terhadap bapak/ibu? 
12. Berapa kali bapak/ibu dibimbing/dibina oleh pengawas? 
13. Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang pelaksanaan supervisi 
akademik yang dilakukan oleh pengawas PAI? 
14. Apakah pelaksanaan supervisi tersebut sudah membantu 
bapak/ibu dalam mengembangkan dan meningkatkan 
pembelajaran dalam rumpun mata pelajaran PAI? 
15. Bagaimana peran pengawas dalam memberikan solusi 
(memecahkan masalah) yang berkaitan dengan kemampuan 












PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KETUA KKG 
1. Bagaimana hubungan pengurus KKG PAI kecamatan Dukuhturi 
dengan pengawas PAI? 
2. Bagaimana intensitas pertemuan KKG PAI dilaksanakan? 
3. Apa bentuk kegiatan KKG PAI di Kecamatan Dukuhturi? 
4. Bagaimana supervisi yang dilakukan pengawas? 
5. Bagaimana bentuk kerjasama pengawas dengan KKG PAI? 
6. Apakah pengawas PAI aktif dalam kegiatan keagamaan PAI MI di 
Kecamatan Dukuhturi? 
7. Apa teknik yang dilakukan pengawas dalam melaksanakan 
supervisi akademik terhadap guru? 
8. Bagaimana langkah pengawas dalam meningkat kemampuan 
mengajar guru? 
9. Apakah pelaksanaan Pembinaan yang dilaksanakan oleh 
Pengawas PAI sudah sesuai dengan harapan? 
10. Apakah pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh 
Pengawas dapat meningkatkan kemampuan mengajar guru 














Baik Sedang Kurang 
1. Pengecekan kelengkapan 
dokumen-dokumen supervisi 
akademik di kantor 
kementerian agama kabupaten 
Tegal pada bagian pengawas 
√   
2. Pengecekan kelengkapan 
dokumen perangkat 
pembelajaran guru 
√   
3. Observasi tentang supervisi 
kelas 
√   
4. Observasi pelaksanaan proses 
pembelajaran 
√   
5. Pengaturan alokasi waktu 
sesuai dengan rencana 
pembelajaran 
 √  
6. Media digunakan secara 
efektif dan dapat menarik 
perhatian peserta didik 
 √  
7. Intonasi/suara guru dalam 
mengajar 
√   
8. Penilaian dilakukan sesuai 
dengan prosedur evaluasi 
pembelajaran 
√   
9. Observasi tentang pengelolaan 
kelas 








No Isi dokumen Ada  Tidak  
1. Data Monografi Kecamatan Dukuhturi √  
2. Data Nama MI  Dan data Guru rumpun mata 
pelajaran PAI Kecamatan Dukuhturi 
√  
3. Program kepengawasan Tahunan dan 
Semester 
√  
4. Laporan kegiatan  kepengawasan √  
5. Bukti fisik kegiatan kepengawasan di sekolah √  
6. Peraturan-peraturan tentang kepengawasan  √  
7. Program kerja tahunan dan semesteran 
pengawas 
√  
8. Rencana pelaksanaaan supervisi akademik 
(RKA) 
√  
9. Jadwal pelaksanaan supervisi akademik √  
10. Instrumen supervisi akademik √  



















































































































































































Seusai wawancara dengan PPAI bapak Nasikha, S.Pd. I, M.SI, di 





Seusai wawancara dengan ibu Istiqomah, S.Ag, GPAI, MI NU 01 
Kademangaran, dan ibu Umu Afifah S.Ag, GPAI, MI Nahdlatul 
Ulama 01 Sutapranan. 
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